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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Faktor-faktor yang mempengarubi terjadinya  konflik pada suatu
pertemuan jalan antara lain adalah faktor manajemen lalu lintas, faktor roda
(sarana), dan faktor perilaku manusia (psikologi dan fisiologi). Munculnya konflik
seperti terjadinya kemacetan dan adanya kerawanan terjadinya kecelakaan pada
titik perterauan jalan jelas akan mengganggu mobilitas setiap pemakai jalan.

Salah satu bagian jaringan jalan di Jogjakarta yang saat ini mengalami
masalah ketidakteraturan lalu lintas adalah pads simpang tiga Jalan kaliurang -
Jalan ke dusun Gandok dan Jalan Kaliwrang - Jalan Kapten F Haryadi.
Persimpangan terscbut sering mengalami gangguan lalu lintas terutama pada jam-
jam sibuk, schingga perlu dican faktor peryebabnya untuk kemudian dican
alternatif pemecahaanya.

D1 Indonesia pedoman untuk perhitungan lallintas Jjalan raya yang
sering digunakan adalah MKJI 1997 Hulr ini dikarenakan MKJI 1997 merupakan
pedoman baku yang telah disesuaikan dengan kondisi jalan raya i Indonesia.
Sehingga kami pun menggunakan MKJl 1997 untuk menganalisis studi kasvs

yang akan diteliti.




1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan yﬁng akan dicapai dari penelitian ini adalah:

I. Penilaian terhadap kinerja simpang pada kondisi awal yang meliputi
kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan dan peluang artrian pada simpang
tiga JI. Kaliurang - JI. Masuk dusun Gandok den simpang tiga JI.
Kaliurang — JI. Kapten F Haryadi pada koudisi awal berdasarkan
ketentuan didalam MKJI 1997

2. Mendapatkan kinerja simpang vang optimal me!alui rekayasa perbaikan

manajemen lalulintas yang direncanakan.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan alternatif pemecahan masalah
pada simpang tiga Jalan kaliurang - Jalan ke dusun Gaudok dan simpang tiga
Jalan Kaliurang - Jalan Kapten F Haryadi schingga danat memperbaiki kondisi

operasional simpang.

1.4 Batasan Penelitian
Agar penelitian dapat terarah  sesuai dengan maksud dan tujuan
penelitian, maka diperlukan batasan-batasan antara lain sebagai bernikut:
L. Survei volume lalulintas terbatas pada simpang tiga J1 Kaliurang - Jalan
ke dusun Gandok dan simpang tiga JI Kaliurang - J1 Kapten F Haryadi.
2. Pedoman standar MKJ1 1997 dipakai sebagai acuan dalam analisis dan

perhitungan.




3. Data primer volume arus lalulintas diambil dari pengamatan di lapangan
pada jam sibuk atau Jam puncak dantaranya diwaktu pagi ( 06.30 -
08.30 ), siang ( 11.30 - 13.30 ) dan sore ( 15.30 - 17.30 ) selama 4 hari.

4. Apabila terjadi pengaturar. lalulintas pada Jalan arter! kaiiurang maka

hasil kinerja pada alterrtif yang direncanakan perlu ditinjau kembali.

1.5 Denah Lokasi

Lékasi Penelitian berada di Jogjakarta , yaitu pada simpang tiga Jalan
Kaliurang — Jalan masuk ke dusun Gandok dan simpang tiga Jalan Kaliurang —
Jalan Kapten F Haryadi. Jalan tersebut adalah jalan dengan 2 lajur 2 arah tanpa

pemisah jalan (2/2 UD). Denah lokasi dapat dilibat pada gambar 1.1 berikut ini:

©
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Gambar 1.1 Denah Lokasi




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Arus Lalulintas
Menurut MKII 1997, definisi arus lalulintas adalah Jumlah kendaraan
bermotor yang melewati suatu titik jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam

kendaraan/jam (Q kend), smp/jam (Q smp) atau AADT (LHRT).

2.2 Kapasitas Persimpangan
Munurut  Oglesby dan Hicks (1982), faktor yang mempengaruhi
kapasitas dan tingkat pelayanan persimpangan adalah ¢
I. Kondisi fisik simpang dan operasi, yaitu ukuran atau dimensi lebar jalan,
lcondisi parkir dan jumlah lajur.
2. Kondisi lingkungan, yaitu faktor jani sibuk pada persimpangan.
3. Karakteristik lalulintas gerakan membelok yaitu gerakan membelok dari
kendaraan pada simpuang,.
4. Karakteristik lalulintas kendara@ berat, yaitu jumlal truk dan bus yang

melewati persimpangan,

2.3 Simpang tanpa Lampu Lalulintas
Menurut Hobbs (1985), aliran lalulintas pada persimpangan jalan tanpa
lampu lalulintas (prioritas) dapat dirancang dengan tanda berhenti (siop),

memberikan jalan atau icngalah (vicld) atau Jalan pelan-pelan. Jika terdapat




volume lalulintas belok kiri dan kanan yang besar maka perlu penambahan lajur
yang dapat diperoleh dangan pelebaran kaki simpang,

Menurut Oglesby dan Hicks (1982), volume persimpangan dengan
lalulintas kecil hanya memerlukan perlengkapan rambu-rambu lalulintas seperti

“stop” (berhenti) atau “yie/d” (beri jalan).

2.4  Simpang dengan Lampu Lalulintas

Banyaknya bentuk kontrol lalulintas yang dikembangkan untuk
mengurangi jumlah konflik dan meningkatkan keamanan pada persimpangan
jalan, tetapi yang jelas paling penting adalah lampu (sinyal) pengatur lalulintas.
Kontrol ini mencegah arus berjalan terus, dengan mengatur kesempatan untuk
kendaraan berjalan setelah dihentikan dengan urutan tertentu pada arus lalulintas
yang mengalami konflik (Hobbs, 1995).

Ukuran meningginya arus lalulintas dari waktu tunggu rata-rata
kendaraan pada saat melintasi simpang, Jika waktu tunggu rata-rata tanpa lampu
lalulintas sudah lebih besar dari waktu tunggu rata-rata dengan waktu lampu

lalulintas. maka perlu dipasang lampu lallintas {Munawar,2004).

2.5 Penelitian Terdahulu Tentang Simpang Tak Bersinyal.

a. - Menurut Bejo Setyo Widodo dan Joenafriko (1998) yang melakukan
penelitian pada simpang empat Jalan Gondosuli - Jalan Mojo - Jalan Melati
Wetan - Jalan B Suprapto di Jogjakarta  Penclitian ini bertiyuan untuk

mengetahui kapasitas, tundaan, dan derajat kejenuhan dari masing-raasing ruas




pada pertemuan jalan. Metode yang dilakukun dalam menganalisis simpang

tersebut adalah dengan menggunakan metode MKJI 1997,

Dari hasil analisis data pada simpang tesebut didagat kapasitas simpang

sebesar 2272,72 smp/jam, arus lalulintas sebesar 2610,1 smp/jam sehingga nilai

adalah Derajat Kejenuhan sebesar 1,15 dan Tundaan sebesar 30,76 detik, sehingga

tingkat pelayanan persimpangan tersebut termasuk kaegori E, maxa perlu

alternatif penyelesaian masalah yang masih mungkin atau dapat direalisasikan,

Alternatif pemecahan masalah vang dilakukan adalah:

No Pemecahan

1 Pelebaran kaki ﬁsimpzvi-r»irg

2 | Penurunan hambatan samping

3 | Pelebaran kaki simpang dan hambatan samping

4 | Pemasangan lampu léﬁlnu‘l‘ﬂixrl?a?tzihpg'pelebaran

kaki simpang dan penurunan humbatan samping

5 | Pemasangan lampu dengan pelebaran kaki

simpang dan penurunan hambatan samping

Fase | D( d::ft—/nsmp) LOS |
1 22,806 D
28,95 D |
22,02 D
4 140,74 F
3 112,57 F
2 1084 | F |
4 53,455 E
3 38,918 D
2 22,188 C

b. Menurut Teguh Widada dan Bagus Rahayudi (2005) yang rrclakukan

penelitian pada simpang tiga tak bersinyal antara JL. Solo dengan J1. Tanjung di

kabupaten Sleman. Pada simpang ini sering terjadi gangguan lalu lintas berupa

arus lalu lintas yang tidak teratur dan rawan kecelakaan lalu lintas




Penelitian ini dilakukan selama 3 hari, yaitu Senin 31 Mei 2004, Selasa 01
Juni 2004 dan Sabtu 05 juni 2004. Selama 3 hari tersebut dilakukan pengumpulan
data lalu lintas yang dilakukan dalam 2 periode yaitu pada pagi (06:15 ~
08:15 ) dan sore ( 15:00 - 17:00 ). Pengambilan data lalu lintas dilakukan dengan
mencatat jumlah kendaraan yang melewati simpang tiap 15 menit selama 2 jam,
Dari hasil pengumpulan data diperoleh data primer berupa kondisi geometrik, data
lalu lintas, kondisi lingkungan dan data sekunder berupa data jumlah penduduk
dan data kecelz'lkaan lalu lintas.

Analisis dilakukan berdasarkan Manual Kapasitas jalan Indonesia (MKJI)
1997. Dari hasil analisis, pada hari Senin dan Sabtu diperoleh nilai derajat
kejenuhan > 0,75. Hal itu menunjukkan bahwa pada hari Senin dan Sabtu,
simpang mempunyai kondisi operasional yang rendah seningga perlu dilakukan
penanganan terhadap simpang tersebut. Untuk meningkatkan kondisi operasional
dari simpang dapat dilakukan beberapa alternatir penanganan vaitu :

1. Pelcbaran JI. Tanjung dan larangan belok kanan pada J1. Tanjung
2. Pelebaran JI. Tanjung dan pemasangan lampu lalu lintas

Dari kedua alternatif penanganan tersebut, walaupun dergjat kejenuhan
tidak bisa diturunkan hingga < 0,75 numun secara keseluruhan kondisi
operasional dari simpang dapat ditingkatkan. Untuk alternatif yang kedua,
disamping menurunkan derajat kejenuhan dimaksudkan Juga untuk mengurangi
konflik yang terjadi pada simpang sehingga dapat menurunkan jumlah kecelakaan
yang terjadi pada simpang yang discbabkar. oleh tabrakan antara kendaraan —

kendaraan yang berlawanan arah. Pemasangan lampu lalu intas juga
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3.1.  Simpang Tak Bersinyal
Analisis pada simpang tak bersinyal didasarkan pada Manual Kapasitas
Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Analisis dititikberatkan pada kapasitas (smp/jam),

derajat kejenuhan (DS), tundaan, serta peluang antiian.

3.1.1 Data Masukan
a) Kondisi geometri

Kondisi geometri digambarkan dalam bentuk gambar sketsa yang
memberikan informasi lebar lalan, batas sisi jaran, lebar bahu, lebar median dan
petunjuk arah. Pendekat untuk jalan minor harus diberi notssi A dan ¢ sedangkan
Pendekat untuk jalan mayor harus dibzri notasi B dan 7). Pemberian notast sedapat
mungkin disesuaikan arah putaron jarum jam. lalan mayor adalah jalan yang
sangat penting dalam persimpangan karcna mempuayat klasifikasi fungsi yang
tinggi dibandingkan jalan minor. Untuk pertigaan (3 way) jalan yang iurus adalah
selalu jalan mayor. Berikut adalah data masukan geometri yang dibutuhkan untuk
analisis kapasitas persimpangan.
1. Lebar pendekat (W)

Lebar pendekat diukur pada jarak + 10 m dari garis hubung imajiner dan
tepi permukaan jalan vang saling menyilang.

Lebar rata-rata pendekat pada jalan minor dan mayor dirumuskan sebagai berikut:




b d

5+5]
Wy = e (ER))
We == (3.2)

C T R S R .
Lebar rata-rata pendekat:

b ¢ d

272",
W I (3.3)

;10m
i ; - R
|
| l
10m |
-t ‘
!
| !
S |
{
]

‘Gambar 3.1 Lebar rata-rata Pendekat

2. Tipe Persimpangan (Jntersection Type, 1T )
Tipe persimpangan ditentukan dari jumlah lengan dan jumlah lajur
pada jalan minor dan jalan mayor. Beberapa tipe persimpangan disajikan pada

Tabel 3.1 berikut ini.




~ Tabel 3.1. Tipe-tipe Persimpangan
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L

Sumber: Tabel B-1:1 Simpang Tak I>’¢rsmml MKJT 1997

b) Kondisi Lingkungan

~ Jumlah Lengan Jumlah Lajur Jumlah Lajur
Kode IT ) )
Persimpangan Jalan Minor Jalan Mayor
322 3 2 2
324 3 2 4
342 3 4 2
422 4 2 2
424 4 2 4

Benkut ini data lingkungan yang dibutuhkzn dalam perhitungan.

l. Tipe lingkungan jalan (road environmen’ RE)

a. Komersial (commercial) yaitu penggunaan lahan untuk kegiatan

komersial dengan jalan masuk langsung untuk kendaraan dan pejalan

kaki.

b. Pemukiman (residentiul) yaitu penggunaan lalan untuk pemukiman

dengan jalan masuk langsung untuk kendaraan dan pejalan kaki.

c. Akses Terbatas (restricted access) yaitu tanpa jalan masuk atau jalan

masuk langsung terbatas (contoh adanya penghalang fisik, pagar

pembatas jalan).

o

Hambatan Samping (side friction, SI4)

Hambatan Samping digambarkan scbagar adanya pengaruh dari aktivitas

samping jalan dalam daerah persimpangan untuk lalulintas yang melintas.
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Hambatan Samping ditentukan sccara kualitat® dengan pertimbangan teknik
lalulintas yang dinyatakan dalam ukuran tinggi, sedang dan rendah.
3. Ukuran kelas kota (city size,('S)

Ukuran kota diklasifikasikan dalam jumlah penduduk pada kota yang
bersangkutan. Maksud dimasukkannya ukuran Low sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi kapasitas, karena dianggap ada korelasi antara uuran kota dengan
sifat pengemudi semakin besar ukuran kota scmakin agresif pengemudi dijalan
raya sehingga sémakin tinggi kapasitas jalan/simpang. Klasitikasi ukuran kota
dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Kelas Ukuran Kota

Ukuran Kota : Jumlah Pcdudukv(rjlu'm‘)' -
Sangatrc‘;cil ” r < 0,1 -
Kecil 0.1-05
Sedang ‘ 05-10
Besar 1.0-30
Sangat Besar ‘ >3,0

) Kondisi Lalulintas

Data masukan kondisi lalulintas terdin dari tiga bagian antara lain
menggambarkan situasi lalulintas, sketsa arus lalulintas dan variable variabel
masukan lalulintas. Arus lalulintas yang digunakan dalam analisis kapasitas
simpang dipakai arus lalulintas yang paling padat per jam dar keseluruhan
gerakan kendaraan. Arus kendaraan total () adalah kendaraan perjam untuk

masing-masing gerakan dihitung scbagui persen(%) kendaraan konversi, vaitu
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mobil penumpang. Arus total dalam smp/jam untuk masing-masing gerakan
dihitung dengan rumus:

Vsme= Oxwvox Fswp . (34

(LY % x empu + HV % x empu + MC% x 2mipu-)

Fomp = T S — (3.5)
dengan

Qsme  :  Arus total pada persimpangan (smp/jam)

Qxenp :- Arus pada masing-masing simpang (kend/;am)

Fsew : Faktor smp

LV % :  Persentase total arus kendaraan ringan (kend/jam)

HV % : Persentase total arus kendaraan berat (keadham)

MC % : Persentase total arus sepeda moior (kend/jam)

Besarnya nilai konversi seperti pada Tabel 3.3 berikut ini -

Tabel 3.3. Nilai emp Kendaraan Pada Simpang Tak Bersinyal

Jenis Kendaraan Nilai emp
Berat (Heavy vehicles,HV), yang termasuk adalah bus, truk 2 gardan 13
truk 3 gardan, dan kombinasi yang sesuai dengan ktasifikasi Bina Marga
Ringan (Light Vehicles,LV), yang termasuk adalan mobil penumpang,
oplet, bus mikro, pick-up, station wagon, colt, jeep, dan mikrolet yang 1.0
sesuai klasifikasi Bina Marga.
Sepeda Motor (Motor Cycles, UM) yang termasuh adalah sepeda motor
dan kendaraan roda 2 atau 3 yang memenuhi syarat klasifikasi Bina 0,5
Marga)
Kendaraan Tak Bermotor (Unmotorised UM) Yung termasuk adalah 10

sepeda, becak, dokar, kereta dorong yang sesuai nlasmkas: Bma Marga) [

- ]
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Data masukan lain yang diperlukan untuk analisis adalah perlutungan rasio

belok dan rasio arus jalan. Rasio ini dihitung dengan perumusan sebagai berikut:

B |
\
~a
}/ o C
D
Gambar .3.2. Variabel Arus Lalulintas
Py = Qur = Bu +'( e (3.6)
Qror B+C+D
Pup = L L (A D (3.7)
Qror B+C+D
Py =22 . _ ¢ (3.8)

Oror  B+C+D

3.1.2 Kapasitas
Nilat kapasitas aktual, ' (smp/jam) dihitung dengan rumus @i bawah ini;
C = Cox Fwx Fax esx Frse < I x Fao Fag 3.9)
dengan :
Co - nilai kapasitas dasar
Fv - faktor koreksi lebar pendekat
vy faktor median pada jalan mayor

e faktor koreksi ukuran kota




Frse - faktor koraksi tipe lingkungan jalan dan hambatan samping
I faktor Koreksi belok kiri
Frr : faktor koreksi belok kanan
Fyy - faktor koreksi rasio arus jalan minor
Perhitungan dilakukan sesuai prosedur dibawah ini:
a.  Perhitungan kapasitas dasar, C,,

Nilai kapasitas dasar ditentukan berdasarkan tipe persirepangan, yaitu:

Tabel 3.4. Kapasitas Dasar

Tipe Persimpangan Kupaéitas Dasar (smp/jam)
322 2700
342 2900
324 dan 344 3200
422 2900
424 atau 444 3400

Sumber :  Tabel B-2:1 Simpanglak Bersinyal MKJI 1997
b.  Faktor koreksi lebar pendekat, 77y

Faktor koreksi lebar pendekat diperoleh dari rumus dalam Tabel 3.5.

dibawabh ini:
Tabel 3.5. Faktor Korcksi Lebar Pendekat.

Tipe Simpang Eh&r‘ﬁéﬁ;&@m Lebar Pendekat (Fw)
422 O 0,7770,0366 Wy

422 atau 444 0,61 + 0,074 W;:
322 0,73 + 0,076 Wy

324 atau 324 0,62 + 0,0646 Wi
342 0,0698 W,

Sumber : Gambar B-3:1 Simpang Tak Bersinyal MKJI 1997




c.  Faktor koreksi inedian jalan mayor /'y,
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Faktor koreksi ini hanya digunakan pada jalan wtama dengan jumlah lajur 4

(empat). Besar faktor koreksi median dapat dilihat pada Tabe] 3.6

Tabel 3.6. Faktor Koreksi Median Jalan Mayor

Uraian

Tidak ada Median Jalan Utama
Ada Median Utama, lebar < 3 m
Ada Median Jalan Utama, lebar > 3 m

Tipe Median

Sempit
Lebar

Faktor koreksi median (F))

)

1.05
1,20

Sumber : Tabel B-4:1 Simpang Tak Bersinyal MKJI [997

T d Faktor koreksi ukuran kota, Feg

Besarnya jumlah penduduk suatu kota akan mempengaruhi karakteristik

perilaku pengguna jalan dan jumlah kendaraan vang ada. Faktor koreksi ukuran

kota dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.7. Faktor Koreksi Ukuran Kota

Ukuran Kota | Jumlah Penduduk (Juta) | Fak.or Koreksi Ukuran Kota (Ics)
Sangat Kecil <0, 0,82 Ny
Kecil 0,1-05 0,88
Sedang 05-1,0 0,94
Besar 1,0-3.0 1,00
Sangat Besar >30 1.C3

_ S S
Sumber : Tabel B-5:1 Simpang Tuk Bersinyal MK 11 1997

e.  Faktor Koreksi Tipe Lingkungan . Hambaian Samping dan Kendaraan 'ak

Bermotor , Frg,.

Pada faktor ini yang menjadi variabel didalamnya adalah tpe lingkungan

jalan (RE), Kelas Hambatan Samping (SF), dan Rasio Kendaraan Tak bermotor

(UM).
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Tabel 3.8. Faktor Koreksi Tipe Lingkungan Jalan, hambatan Samping, dan

Kendaraan Tak Bermotor, /4y,

Kelas Tipe Kelas Rasio Kendaraan Tak Bcr;n(_)th(;rﬁzl s
Lingkungan | Hambatan
] ‘ 0,00 0,05 0,10 0,15 [ 020 | >0.25
Jalan (RE) | Samping
Tinggi 0,93 0,88 0,34 0,79 0,74 10,70
Komersial | Sedang 0,94 0.89 0,85 080 0,75 10,70
Rendah 0,95 0,90 0,86 0.8i 0,76 |0,71
Tinggi 0,96 |0.91] 0,87 0,82 0,77 | 0,72
Pemukiman | Sedang | 0,97 | 0,92 0,88 0,82 0,77 | 0,75
Rendah 098 0093 0,89 0,83 0,78 | 0,74
Tinggi/ 0
Akses &8
Sedang/ 1,00 0,95 0,90 085 | 0,80 | 0,75
Terbatas
Rendah

Sumber : Tabel B-6:1 Simpang Tak Bersinyal MKJI 1997

f Faktor Koreksi Belok Kin, /.

Faktor ini merupakan koreksi dari persentase seluruh gerakan lalulintas yang

belok kiri pada persimpangan. Faktor koreksi tersebut adalah:

Frr =084 +161.Pur

g.  Faktor Koreksi Belok Kanan, Frr

Faktor ini merupakan koreksi dari persentase seluruh gerakan lalulintas yang

belok kanan pada persimpangan. Faktor korcksi belok kanan untuk simpang jalan

tiga lengan adalah:

Frr=1,09-0,922 Pxr




h.  Faktor Koreksi Rasio Arus Jalan Minor, I,

Faktor ini merupakan koreksi dari persentase arus jalan minor yang datang

pada persimpangan.
Tabel 3.9. Faktor Koreksi arus Jalan minor (/y4)

IT Fui Pui |
422 | LI9 X Py - 1,19 x Py + 1.19 0,1-09
424 & 16,6 x Pri'- 33,3 x Py + 253 Py~ 8.6 x Prg - 1.95 | 0.1 = 0,3
444 [ 111 < Py~ 1,11 * P & 111 | 03-09
12 119 x Pyy* - 1,19 x Py + 1,19 0,1-0,5

T 0,595 % Pu? 40595 x Py 1 078 [ 05-09 |
42 119 x Ppy® - 1,19 x Py + 1,19 0,1-0,5
(238 Pl 238 P 149 0,5-09
4k 16,6 x P;,j =333 < Pwi’ + 253 < Prg® < 8,6  Pay - 1.95 | 0.1 0,3
» :,11xpw - LU x Py + 1,11 ‘ B 03-0,5
-0,555 x Ppyi” + 0,555 x Pyyy + 0.69 j 0,5-0,9

Sumber: Gambar B-9:] Simpung Tak ];é:}.s-iz1yczl AKIT 1997

3.1.3 Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan merupakan rasio arus lalulintas techadap kapasitas . Jika
yang diukur adalah kejenuhan suaty silﬁpang maka derajat kejenuhan disini
merupakan perbandingan dari arus total lalu-lintas (smp/jam) terhadap besarnya
kapasitas pada suatu persimpangan (smp/jam).
Derajat kejenuhan dapat dihitung dengan menggunakan rumvus

Qror
C

I)L‘ =




dengan:

DS : Derajat Kejenuhan
Quor  : Arus Total (smp/jam)

C : Kapasitas (smp/jam)

3.1.4 Tundaan (D)

Tundaan merupakan waktu tempuh tambahan untuk melewati simpang
bila dibandingkan dengan situasi tanpa simpang.. Tundasn pada simpang dapat
terjadi karena dua hal yaitu tundaan lalulintas (DT) yaug disebabkan akibat
interaksi lalu lintas dengan gerakan yang lain dalam stmpang dan tundaan
geomentrik (DG) yang disebabkan akibat interaksi pertambatan dan percepatan
kendaraan yang tergangu dan tak terganggu.

a. Tundaan Lalulintas Simpang (1)'1})

Tundaan lalulintas rata-rata untuk semua kendaraan bermotor vang masuk

simpang. Untuk mendapatkan nilai tundaan lalulintas simpang dapat digunakan

rumus sebagai berikut :

DI1=2+82078x DS —(1-DS)x2 untuk DS <06 L(3.13)
DTy = 00504 1. (1-15)x2 | untuk DS > 0.6 ......(3.14)
(0,2742-0,2042x DY)

b.  Tundaan Lalulintas Jalan Mayor (DTyx)
Tundaan lalulintas rata-rata untuk semua kendaraan bermotor yang masuk

simpang dari jalan mayor. Nilai tundaan tersebut ditentukan dari rumus berikut:




Dlvi=18+58234x DS — (1- DS)x 18 untuk DS < 9.6 ... (3.15)

503
Dl = 105034 ~(1-DS)<18 | untuk DS > 0.6 ...... (3.16)
(0,346 - 0,246 x DS)

¢.  Tundaan Lalulintas Jalan Minor (DTyg)

Tundaan lalulintas rata-rata untuk semua kendaraan bermotor yang masuk
simpang dari jalan minor. Tundaan lalu lintas ini ditentukan berdasarkan tundaan
simpang rata-rata dan tundaan jalan mayor rata-rata.

D = Qo DI = Qux D) (3.17)

v

dengan:
Qwmr  : Besamya arus rata-rata pada Jalan minor (smp/jam)
Qrot  : Besamya arus total pada persimpangan (smp/jam)
Qma  : Besarnya arus rata-rata pada Jalan mayor (smp/jam)
DT:  : Nilai waktu tundaan lalulintas simpang (det/smp)
DTwma : Nilai waktu tundaan lalu lintas pada jalan mayor (det/smp)
d.  Tundaan Geometrik Simpang (DG)
Tundaan geometrik simpang merupakan tundaan geometrik rata-rata seluruh

kendaraan bermotor yang masuk simpang dihitung dengan:

DG =(1=-DS)x(Prx6+(1-Pr)x3)+ DS x4 untuk DS < 1. (3.18)
DG=4untukDS>1 .o 3.19)
dengan:

DS : Derajat kejenuhan

Py : Rasio belok total
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e. Tundaan Simpang (D)
Tundaan simpﬁng dihitung dengan rumus sebagai berikut:
D=DG+DTr i (3.20)
dengan:
DG : Tundaan geometri simpang (det/smp)

DT : Tundaan lalu lintas simpang (det/smp)

3.1.5 Peluang Antrian

Peluang antrian dinyatakan pada range nilai yang ditentukan dari
hubungan empiris antar peluang antrian dan derajat kejenuhan. Rentang peluang
antnan tersebut adalah:

QP % (batas bawah) = 9,02 <DS + 20,66 = DS + 10,49 x DS* . 3.21)

QP % (batas atas) = 47,71 =DS - 24,68 » DS+ 5647 x DS® (3.22)
3.2 Dasar Pemecahan Masalah
3.2.1 Batasan Derajat Kejenuhan

D1 Indonesia metode analisis yang disusun dalam MKJI 1997 didasarkan
pada kapasitas jalan yang didapatkan dari data empiris yang dikumpulkan. Untuk
nilai derajat kejenuhan < 0,75 analisis simpang tersebut Iebih dapat ditecima bila
dibandingkan dengan nilai derajat kejenuhan > 0.75. Karena untuk nilai derajat
kejenuhan > 0,75 pengemudi lebih agresif untuk berebut menguasai setiap ruang

jalan yang mungkin diperolehnya didacrah konflik:




Perbaikan simpang secara umum yang dapat dilakukan adalah:

a. Perbaikan secara geometri dengan memperbesar pada sudut atau radius
belokan.

b. Secara manajemen lalulintas dengan memberikan rambu (larangan
berhenti, tanda “yield” atau “stop™ pada jalan miror) serta paris marka
untuk batas arus serta garis larangan parkir pada areal sekitar simpang.

c. Pemasangan lampu lalulintas

3.2.2 Kecelakaan Lalulintas

Kecelakaan lalulintas pada simpang tak bersinyal sering terjadi karena
kontlik yang timbul antara arus lalulintas. Jumlah kecelakaan dapat menjadi
alasan dalam perbaikan simpang. Dengan pemasangan lampu lalw!intas, maka
konflik yang timbul dapat berkurang, sehingga kecelakaan diharapkan juga

berkurang.

3.3  Simpang Bersinyal

Analisis simpang bersinyal digunakan jika pada analisis dengan simpang
tak bersinyal diatas tidak sesuai dengan ketentuan dalam MKJI 1997 sehingga
memerlukan perencanaan lalulintas dengan pemasangan lampu lalulintas. Analisis
dilakukan untuk menentukan waktu siklus, kapasitas dan perilaku lalulintas yang

menyangkut tundaan, panjang antrian, dan rasio kendaraan berhenti.




3.3.1 Data Masukan
a) Kondisi Geofnetri dan Lingkungan

Seperti halnya pada simpang tak bersinyal,  kondisi  geometri
digambarkan dalam bentuk gambar sketsa yang memberikan informasi lebar jalan,
lebar bahu, lebar median serta petunjuk arah untuk tiap lengan simpang. Kondisi
lingkungan jalan antara lain menggambarkan tipe liagkungan jalan vaitu
komersial, pemukiman dan akses terbatas.
b) Kondisi Arus lalulintas

Untuk perhitungan arus lalulintas digunakan satuan smp/jam yang
dibagi dalam dua tipe yaitu terlindung (protected traffic flow) jika tidak ada
konflik antara gerakan lalulintas belok kanan dan lurus serta terlawan (opposed
traffic flow) jika terjadi konflik antara gerakan belok kanan dan gerak lurus/belok
kiri dari bagian pendekat dengan lampu hijau pada fase yang suma. Nilai konversi
tsb:

Tabel 3.10. Nilai Konversi emp

Jenis Kendaraan - Nlai smp
Terlindung Terlawan
Kendaraan Ringan (LV) 1,0 1,0
Kendaraan Berat (HV) 1,3 1,3
Sepeda Motor (MC) 02 0,4

Sumber: Simpang Bersimpang MK.JI 1997

3.3.2 Waktu Sinyal
a) Fase sinyal
Fase adalah suatu rangkaian  dari kondisi yang diberlakukan untuk

suatu arus atau beberapa arus, yany mendapatkan identifikasi lampu lalulintas
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yang sama. Sebagai langkah awal perencanaan fase sinyal ditentukan kontrcl
dengan 2 fase. Jumiah fase yang baik adalah fase yang menghasilkan kapasitas
besar dan rata-rata tundaan rendah. Pengaturan terpisah gerakan belok kanan
biasanya hanya dilakukan berdasarkan pertimbangan kapasitas jika arus melebihi
200 smp/jam. Tapi dapat dilakukan Jika  keselamatan [alulintas menjadi
pertimbangan.
b) Waktu Antar Hijau (Intergreen) dan Waktu hilang

Penentuan waktu antar hijau diambil dari perbedaan antara akhir waktu
hijau suatu fase dengan awal wakty hijau pada fase berikutnya atau periode
kuning + merah semua antara dua fase sinyal yang berurutan.

Tabel 3.11. Nilai Anta: hijau

Ukuran Simpang | Lebar jalan rata-rata Nilai normal waktu antar-hijau '

Kecil 6-9m 4 detik / tase I
Sedang 10- 14 m 5  detik/ fase

Besar >15m > 6 detik / fase ’

Sumber: Simpang Bersimpang MKJI 1997
Waktu merah semua (a// red) yang diperlukan harus dupat digunakan
oleh kendaraan untuk mengosongkan titik konfiik sebelum datang kendaraan yang

pertama dari fase berikutnya yang dirumuskan seperti dibawah ini:

Merah Semua ,; - [(J—[Lf{l—’) - /"i’-jj ....................................... (3.23)
Vi | max
Di mana :
Lpv, Lav = Jarak dari garis henti ke titik konflik masing-masing untuk
kendaraan yang berangkat den yang datang (m)
Iy = Panjang kendaraan yang berangkat (m)
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Viv, Vav = Kecepatan masing-masing untuk kerdaraan yang berangkat

dan yang datang (m/det).

Kendaraan o
, Yang ‘ KTlthk'k
Datang [-»-L2v -—I’ e vonth :
— — m---wr%-_t_;—,-ﬁ:i{;;i; e
AV | b s * |
) I | 1‘ ) !
; I | ‘ [ I‘fv !
i - I 1 i | & § Luv
—— SRS S . ‘/ —— e el
Pejalan - N ( ;
C Kaki @ e B R TR S
[ S ,; . ,1
Kcndaraaq’ | [ o i
Yang LV f
Berangkat| - -

|
R e T

Gambar 3.3. Titik Konflik Kritis dan Jarak Uniuk Keberangkatan dan Kedatangan

Nilai ~ nilai yang dipilih untuk Vi, Vav, dan Ipy tergantung dari
komposisi lalu-lintas dan kondisi kecepatan pada lokasi. Nilai-nilai sementara

berikut dapat dipilih dengan ketiadaan aturan di Indonesia akan hal ini.

a. Kecepatan kendaraan datang | Vav (10 m/det (kend. Berniotor)

b Kecepatan kendaraan yang berangkat Viv 10 m/det (kend. Bermotor)
3 m/det (xend.tak bermotor)
[,2 m/det(pejalan kaki)

c¢. Panjang kendaraan yang berangkat lev o 5 m(LV atau HV)

2 m (MC atau UM)
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Setelah waktu w// red ditentukan, total waktu hilang (LT1) dapat
dihitung sebagai penjumlahan periode waktu antar hijau (IG).

L1 = Z(Memh Semua + Kuning)i = Zl(h ..................................... (3.24)

Panjang waktu kuning pada sinyal lalu lintas perkotaan di Indonesia biasanya

adalah 3 detik.

3.3.3 Penentuar Waktu Sinyal
a) Lebar Pendekat Effektif
Penentuan lebar pendekat efektif (Wr) pada tiap pendekat didasarkan
pada informasi tentang lebar pendekat (W,), lebar masuk (Wmask), dan lebar
keluar (Wiepuar).
1. Pendekat Tanpa Belok Kiri Langsung (L'TGR)
Periksa lebar keluar ( hanya untuk pendekat iipe P ),

Jika Wyeguar < W x (I = Per = Prrow) sebaiknya Wy diberi nilai baru
yang sama dengan W ..., dan analisa penentuan waktu sinyal pendekat ini
dilakukan hanya untuk lalu lintas lurus saja, yaxni Q = Qg
2. Pendekat Dengan Belok Kiri Lz‘mgsung (1.TOR)

W dapat dihitung untuk pendekat dengan atau tanpa pulau lalu lintas,

seperti pada gambar berikut:
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I | !
J-w keluar_|| W keluar_ |
/ N : a
_ I !
W LTOR \ f | W.LTOR \
i"i | \"f*
WA | L WA
i [

Sumber : Gambar C-2:1. Simpang Bersinyal MKJI 1997
‘Gambar 3.4. Pendekat Dengan Dan Tanpa Pulau Lalu-lintas

a. Wrror > 2 m, dengan anggapan kerdaraan LTOR dapat mendahului
antrian kendaraan lurus dan belok kanan dalam pendekat selama sinyal
merah.

1) Arus lalu lintas belok kiri langsung Quyor  dikeluarkan dari
perhitungan Q = Qg + Qg
Penentuan lebar efektif dengan:

o . | Wa-Wiror
Wg =nilai terkecildari < © 77 (3.25)

masuk
2) Periksa Wiy ( hanya untuk pendekat tipe P)
Jika Wigger < Wi #(1 2 Pyy - Prior), Wesebaiknya diberi nilai baru
yang sama dengan W,... dan analisis penentuan waktu sinyal
pendekat ini  dilakukan hanya untuk lalu lintas lurus  saja,
yakni Q = Qgr.
b. Wiror <2 m, dengan anggapan bahwa kendaraan LTOR tidak dapat
mendahului antrian kendaraan lainnya dalam pendekat sclama sinyal

merah.
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¢. Sertakan Qfrog dalam perhiturgan selanjutnya,

Wa
WE = nilai terkecil dari Woasuk + Wiror (326)
Wax (1+ Prror) — Wirox

d. Periksa Wi ( hanya untuk pendekat tipe P )
Jika Wieiuar < Wy x (1 — Pyy — Prror ), sebaiknya deberi nilai baru yang
sama dengan Wy, dan analisis penentuan waktu sinyal pendekat ini
dilakukan hanya untuk lalu lintas lurus saja, yakni Q= Qg

Arus Jenuh Dasar

Untuk pendekat tipe P (arus terlindung) nilai S¢, ditentukan sebagai fungsi

dari lebar pendekat efektif | yaitu:

So =600 x W, (smp/jam hijaw) (3.27)
Faktor Koreksi

Penentuan faktor koreksi untuk nilai arus Jeauh dasar kedua tipe pendekat.
a. Faktor Korcksi Ukuran Kota ( I"cy), ditentukan dari wable berikut:

Tabel. 3.12. Faktor Koreksi Ukuran Kota

Penduduk Kota (Juta_]le) | | Faktor Koreksi quran Kota (Ies),
S T ;' 1os ”“W
1,0-3,0 | 1,00 |
0,5-1,0 : 0,94 !
0,1-0,5 | 0,83 |
o |

Sumber : Tabel ('-4:3 Sunpan(\ /iusm;u/ MK 1997
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b. TFaktor Koreksi Hambatan Samping (/7), ditentukan dari table berikut:

Tabel. 3.13. Faktor Koreksi Hambatan Samping

d. Faktor Koreksi Kelandaian (Fe;

Sumber : Tabel C-4:4 Simpang Bersiny.

simpang ditentukan dari gambar berikut

d MK 1997

' “’T*

14

I =

LR
[ELIE S

LIS Y8 Sy

0 Ve p—

Q o

PYTY S .
X8 S
Qusg-- |
owealo.
Q YV egme
P S
0 9

[P e —
L I S

DOWN-HILL (%)

FAKTOR KELANDALAN Fq

Sumber : Gambar (-4:] Simpang 1k be

d  Faktor Koreksi Parkir ( F

o

- b * 9

+
« ? L]

S -~
+ o

TANJAKAN (%)
rsinyal MKJI 1997

Gambar 3.5. Faktor Penyesuaian Untuk Kelandaian (F¢)

Lingkung | Hambatan Tipe Fase Rasio Kendaraan Tak Bermotor

an Jalan Samping 0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 0,25

Komersial Tinggi Terlawan (0) 0,93 0,88 0,84 0,79 0,74 0,70

(COM) Terlindung (P) | 0,93 0,91 0,88 0,87 0,85 0,81

Sedang Terlawan (Q) 0,94 0,89 0,85 0,80 0,75 0,71

Terlindung (P) | 0,94 0,92 0,39 0,88 0,86 0,82

Rendah Terlawan (0) 0,95 0,90 0,86 0,81 0,76 0,72

Terlindung (P) 0,95 0,93 0,90 0,89 0,87 0,83

Pemukima Tinggi Terlawan (Q) 0,96 0,91 0,86 081 0,78 0,72

n Terlindung P 0,96 0,94 0,92 0,89 0,86 0,84

(RES) Sedang Terlawan (O) 0,97 0,92 0,87 0,82 0,79 0,73

. Terlindung (P) 0,97 0,95 0,93 0,90 0,87 0,85

Rendah Terlawan (0) 0,98 0,93 0,88 0,83 0,80 | 0,74

Terlindung P) 0,98 0,96 0,94 0,91 0,88 0,86

Akses Tinggi/ Terlawan (O) 1,00 0,65 0,90 0,85 0,80 0,75

terbatas Sedang/ Terlindung (P) 1,00 0,98 0,95 0,93 0,90 0,88
(RA) Rendah o J SR D

). adalan fungsi dari kelandaian lengan

»), adalah jorak dari garis henti ke kendaraan

yang parkir pertama dan lebar pendekat ditentuk

an dan rumus berikut ini
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L A (3.28)
g

dengan:
Ly,  : Jarak antara garis henti dan kendaraan yang parkir pertama.
Wa : Lebar Pendekat (m)
g @ Waktu hijau pada pendekat (nilai normal 26 detik).
2. Penentuan faktor koreksi untuk nilai arus jenuh dasar hanya untuk tipe
pendekat P
a. Faktor Koreksi Belok Kanan (#rr), hanya untuk pendekat tipe P; tanpa
median; jalan dua arah; lebar efektif ditentukan oleh lebar masuk.
Pro= 1,00 # Pry % 026 ..o (3.29)
b. Faktor Koreksi Belok Kiri (/17), hanya untuk pendekat tipe P tanpa
L TOR, lebar efektif ditentukan oleh lebar masuk.
Pur=1,00-Pyr <026 ... (3.30)
3. Perhitungan penilaian arus jenuh ($)
Perhitungan ini menggunakan rumus sebagai berikut:
S =80 % Fosx Fsex b x Fo s [ - 1oy (smpjam hjaw). (3.31)
d)  Perbandingan arus dengan arus Jenuh
Perhitungan perbandingan arus (Q) dengan arus jenuh (S) untuk tiap

pendekat dirumuskan di bawah ini:
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Perbandingan arus kritis (/72.7) yaitu nilai perbandingan arus tertinggi
dalam tiap fase. Jika nilai perbandingan arus kritis untuk tiap fase dijumlahkan

?

akan didapat perbandingan arus simpang.
IFR= 3 (FRORITY oo 3.33)

Perhitungan Rasio Fase (PR) untuk tiap fase merupakan suatu fungsi
perbandingan antara FRcg¢ dengan IFR.

FRerr

PR = e e '
IFR

€)  Waktu Siklus dan Waktu Hijau
1. Waktu siklus sebelum penyesuaian (Cue)

Waktu siklus hasil perhitungan ini merupakan waktu siklus oplimurm, yang
akan menghasilkan tundaan terkecil.

Cua = Q’i{iﬂjf) .............................................................................. (3.35)
(1-1FR)

dengan:

Cu : Waktu siklus sinyal (detik)

LTI : Total Waktu Per Siklus (detik)

IFR : Perbandingan Arus Simpang Z( /"Rewir)

Waktu siklus yang dihasilkan diharapkan sesuai ba‘as yang disarankan oleh
MKJ1 1997, sebagai pertimbangan teknik lalu lintas, yang diterangkan dalam tabel

berikut:
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Tabel 3.14. Waktu Siklus Yang Disarankan

Tipe Kontrol Waktu Siklus Yang Layak (detik)
2 fase 40 - 80
3 fase 50100
4 fase 20 -130

Sumber . Simpang Bersinyal MKJI 1997
2. Waktu Hijau (g)
Perhitungan waktu hijau untuk tiap fase dijelaskan dengan rumus dibawah
ini: |
& =(Coa=LIT)XPR oo (3.36)
dengan:
g : Waktu hijau dalam fase I (detik)
Cuw : Waktu siklus sebelum penyesuaian (detik)
LTI : Total waktu hilang per siklus

PR; : Perbandingan fase J@”‘”ﬂ_
Z(l'l(’(ven')

Waktu hijau yang lebih pendek dari 10 detik harus dihindari, karena dapat

mengakibatkan pelanggaran lampu merah yung berlebihan dan kesulitan bagi
pejalan kaki untuk menyeberang jalan
3. Waktu Siklus Yang Disesuaikan (¢)

Waktu siklus ini berdasar pada pembulatan wakty hijsu yang diperoleh dan

waktu hilang (LT).
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3.3.4 Kapasitas

Kapasitas untuk tiap lengan simpang dihitung dengan rumus berikut:

dengan:
C :Kapasitas (smp/jam)
S : Arus Jenuh (smp/jam)
g : Waktu Hijau (detik)
¢ : Waktu Siklus Yang Ditentukan (detik)

Selanjutnya dapat dicari nilai derajat kejenuhan dengan rumus dibawah ini:

dengan:
DS : Derajat Kejenuhan
Q : Arus Lalu Lintas (smp/jam)

C : Kapasitas (smp/jam)

3.3.5 Perilaku Lalu lintas
a) Panjang Antrian

Dari nilai derajat kejenuhar dapat digunakan untuk menghitung jumlah
antrian smp (NQ)) yang merupa®an sisa dari fase hijau terdahulu. Didapat rumus
sebagai berikut:

Untuk DS > 0,5
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NOi=025xC x{(DS -1)- \/(f)b 1) - §§_(_1~)§_ ¢ 5) X .............. (3.40)

Untuk DS £0,5

NQ, = 0 oo (3.41)
dengan:

NQ; : Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya

DS Derajat Kejenuhan

GR - Rasio Hijau

C  :Kapasitas (smp/jam) =S <GR

Kemudian dihitung jumlah antrian smp Yang datang selama fase merah
(NQ, dengan rumus berikut:

NQ2=cx CA=GR Qe (3.42)

1—GRx DS 3600

dengan:

NQ; : Jumlah smp yang datang selama fasc merah

Q :Volume {alu lintas yang masuk di iuar LTOR (smp/detik)
c - Waktu Siklus (detik)
DS Derajat Kejenuhan
GR - Rasio Hijau (detik)
Untuk menghitung jumlah antnan dengan menjumlahkan kedua hasil diatas:
NQ = NQvH NQ2 o s (3.43)

Untuk menentukan NOae dapat dicari dari pambar dibawah ini, dengan

menghubungkan pilai NQ dan probabilitus  Overloding Po (%) Untuk
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perencanaan dan desain disarankan nilai Poy <~ 5 %, sedanzkan untuk operasional

disarankan Pop 5 — 10 %.

ALAH AHTRIAH MAXIMUM NQ mayx

181}

0 S 10 15 20 25 20 35 40
JUMLAH ANTRIAN RATA RATA HNO

Sumber : Gambar I:-2:2 Simpang Bersinyal MKJI 997
Gambar 3.6. Perhitungan Jumlah Antriaa (NQ wmax) dalam smp.
Perhitungan panjang antrian (/) didapat dari perkalian antara NQjuiy
dengan rata-rata area yang ditempati tiap smp (20 m?) dan dibagi lebar masuk
pendekat, yang dirumuskan dibawah ini:

_ NQmax x 20

e (meter) ... (3.44)

OL

b'  Kendaraan Terhenti
Angka henti (NS) adalah jumlah rata rata berhenti per smp, termasuk
berhenti berulang dalam antrian. Angka henti pada masing-masing pendekat dapat

dihitung berdasar rumus berikut ini:

NS =0,9x QNQ 3600 ... (3.45)

dengan:



c : Waktu Siklus (detik)

Q :Arus Lz;llu Lintas (smp/jam)

Jumlah kendaraan terhenti (Ngy) pada masing-masing pendekat dapat
dihitung dengan rumus:

Nsv = Qx NS (Smp/ jam) ... (3.46)

Angka henti seluruh simpang didapatkan dengan membagi jumlah
kendaraan terhenti pada seluruh pendekat dengan arus simpang total Q dalam
kend/jam,

Nsy

Qror

NSror =

¢) Tundaan

I. Tundaan Lalu Lintas Rata-Rata Tiap Pendekat (DT) ditentukan dengan

rumus berikut;

DT = ox A+ Q3000 (3.48)
dengan:
DT =Tundaan Lalu Lintas Rata-rata (det/smp)
¢ = Waktu siklus Yang Disesuaikan (uet)
11302
Lo d-eRy” (3.49)

(1-GRx DS)
GR = Rasio Hijau (g/c)
DS = Derajat Kejenuhan

NQ, = Jumlah smp yang tersisa dari fase kijau sebelumnya
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C = Kapasitas (smp/jam)
2. Tundaan Geometri Rata-Rata pada Suatu Pendekat (:0G), diientukan dengan
rumus dibawabh ini:

DG =(1=Psv)Xx Prx6+(Psyx4) oo oo (3.50
dengan:

DGy = Tundaan geometri rata-rata pada peadekat j (det/jam)

Pgy =.Rasio kendaraan terhenti pada pendskat=Min (INS,1)

Pr = Rasio kendaraan membelok pada scatu pendekat
3. Tundaan Rata-Rata Untuk Seluruh Simpung (D;)

Tundaan rata-rata (det/smp) adalah penjumlahan dari lundaan lalu lintas
rata-rata dan tundaan geometri rata-rata (D = DT + DG)

Tundaan Total (smp.det) adalah perkalian antara tundaan rata-rata dengan
arus lalu lintas (D x G).

Tundaan rata-rata untuk seluruh simpang (D;) didapat dengan membagi

Jumlah nifai tundaan dengan arus total:

e > (Ox D))
Qror



BAB 1V

METODE PENELITIAN

4.1 Tahapan Penelitian
Penelitian pada simpang tiga tak bersinyal di Jalan Kaliurang tersebut
untuk mengetahw perilaku lalulintas dengan menggunakan metode MKIJI 1997.

Adapun tahapan — tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah :

{ Mulai

l
Survey Pendahuluan [
i

2

Pengumpulan Dawa Dan
! Pelaksanaan Survey !
1

Data Primer: IData Sekunder :

}

® Ukuran geometrik l . & Data jumlah penduduk
® Tipe lingkungan i f
® Hambatan samping | i
® Volume lalulintas i | 1
® \Waktu tempuh antar | ‘[ !

simpang | L l

1 ]
" Analisis Data
Dan
Pembahasan

Perancanaan Alternatif |
Pemecahan Masalan

v

Kesimpuian

v

Selesal

Gambar 4.1 Tahapan - tuhapan Penelitian

s
o«
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4.2 Metode Penentuan Subyek

Metode penéntuan subyek yang kami lakukan yaitu menentukan variabel
atau hal yang dapat dijadikan sasaran atau masukan dalam penelitiar ini terutama
yang berkaitan simpang, yaitu kondisi geometril jalan yang berupa lebar bagian-
bagian jalan, kondisi lingkungan yang berupa :ipe lingknngan dan hambatan
samping, klasifikasi kendaraan, dan volume arus lalulintas yang mana parameter-

parameter ini akan dimasukkan dalam perhitungan menurut MKJI 1997,

4.3  Metode Studi Pustaka

Studi pustaka memuat pedoman mengenai teori yang dipakai serta uraian
sistematis tentang hasil-hasil penelitian yang didapat oleh peneliti terdahulu dan
ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan serta buku-buku
pedoman seperti yang termuat dalam daftar pustaka.  Studi pustaka 1ni

dipergunakan sebagai acuan dan juga sebagai landasan teori.

4.4 Mectode Inventarisasi Data
[nventarisasi data yang digunakén berupa data primer dan data sskunder.
Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengamatan dan pengukuran di
lapangan. Metode yang dipakai untuk mendapatkan data primer adalah:
1. Pengukuran Geometrik.
Pelaksanaan pengukuran geometrik dilakukan pada pukul 05.00
WIB agar tidak mengganggu arus lalulintas, pengukuran terscbut

meliputi:
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a. Menentukan kode pendekat (Utara, Selatan, Timur, Barat).

b. Mengukur lebar perkerasan lengan jalan mayor maupun jalan
minor, diukur pada jarak (0 m dari garis imajiner yang
menghubungkan tepi perkerasan dari jalan berpotongan

¢. Mengukur lebar lajur masuk ateu keluar.

2. Lingkungan Simpang

Lingkungan simpang ditentukan berdasarkan pengamatan visual,

meliputi:

a. Tipe lingkungan jalan menurvt tata guna lahan dan aksesibilitas
Jalan tersebut dari aktivitas sekitarnya (komersil, pemukiman, atau
akses terbatas)

b. Hambatan samping secara visual dilakukan dengan cara
menetapkan kriteria tinggi, sedang atau rendah.

3. Pengambilan Data Lalulintas

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a. Merekam aktivitas yang terjadi pada 2 simpang secara
bersaman,yaitu pagi (06.30-08.20), siang (11.30-13.30), sore
(15.30-17.30),

b. Hasil rekaman diputar untuk diiakukan pembacaan data dengan
cara mencacah semua kendaraan yang melewati daerah amatan
setiap 15 menit. Dari dafa tersebut akan dapat ditentukan data

volume arus lalulintas pada jam puncak.
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Gambar 4.2 Posisi Pengamatan

Sedangkan data sekunder berupa data yang diperoleh dari instansi terkait
seperti  Sub Dinas DPU Bina Marga Kodya DIY, DLLAJR dan Biro Statistik

Kodya Yogyakarta.

4.5  Metode Analisis Data

Analisis dilakukan sctelah semua data yang dibutuhkan terkumpul.Data
tersebut diantaranya adalah data mentah volume lalulintas yang kemudian menjadi
volume jam puncak. Hasil analisis akan menunjukkan kinerja simpang sehingga
dapat ditentukan keperluan perubahan dalam rangka perbaikan Kinerja simpang

tersebut.
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4.5.1 Analisis Data

Kondisi awai kedua simpang adalah simpang tak bersinyal maka data-data
yang diperoleh digunakan untuk analisis simpang berdasarkan pedoman
perhitungan simpang tak bersinyal didalam MKIJI 1997, Secara rinci proses

analisa data disajikan berdasarkan bagan alir pada gambar 4.3 berikut ini:

LANGKAH A : DATA MASUKAN
A-1: Kondisi Geometrik
A-2 : Kondisi Lalulintas
A-3 : Kondisi Lingkungan

:

LANGKAH B : KAPASITAS

B-1 : Leb.r pendekat dan tipe simpang

B-2 : Kapasitas dasar

B-3 : Faktor koreksi lebar pendekat

B-4 : Faktor koreksi median jalan utama

B-5 : Faktor koreksi ukuran kota

B-6 : Faktor koreksi tipe lingkungan, hambatan
samping dan kendaraan tak bermotor

B-7 : Faktor penyesuaian belok kiri

B-8 : Faktor penyesuaian belok kanan

B-9 : Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor

B-10: Kapasitas

v

LANGKAH: C : KINERJA LALULINTAS
C-1 : Derajat kajenuhan
Perubahan C-2 : Tundaan
C-3 : Peluang antrian
C-4 : Penilaian kinerja lalulintas

3

T
4
Keperluan penyesuaian anggapan mengenai rencana dsb

l Tidak
Ya

! Akhir analisis

Sumber : Manual Kapasitas Jalar Indonesia 1997
Gambar 4.3: Bagan Alir Analisis Simpang Tak Bersinyal




4.5.1.1

A-1

A-2

Langkah A, Data Masukan

Sketsa pola geometrik digambarkan paca Formulir USIG-I yang merauat

informasi nama jalan minor/mayor, kercb, lebar jalur, bahu dan median.

Data masukan untuk kondisi lalu-lintas terdiri dari beberapa bagian,

yang dimasukkan kedalam Formulir USIG-1, yaitu:

1.

Periode dan soal (alternatif), dimacukkan pada sudut kanan Formulir

USIG-1

Sketsa arus lalulintas menggambarkan berbagai gerakan dan avus
lalulintas (kend/jam).

Komposisi lalulintas (%) dicatat pada baris 1.

Data arus lalulintas klasifikasi untuk masing-masing gerakan
dimasukkan pada Kolom 3, 5, 7 dalam satuan kend/jam. Arus total
untuk masing-masing gerakan lalulintas dimasnkkan pada Kolom 9.
Data arus kendaraan *ak bermotor d:masukkan ke dalam Kolom 12.
Konversi ke dalam smp/jam dicatat hasilnya pada Kolom 4, 5, dzn 8.
Arus total dalam smp/jam untukmasing-masing gerakan lalulintas
dimasukkan ada Kolom 10.

Hitung arus jalan minor tota! (Omi) yaitu jumlah seluruh arus pada
pendekat C dalam smp/jam dan masukkan hasilnya pada Baris 10,
Kolom 10.

Hitung arus jalan mayor total (Qma) yaitu seluruh arus pada pendekat
B dan D dalam smp/jam dan masukkan hasilnya pada Baris 19,

Kolom 10,
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10.
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Hitung dan masukkan arus jalan miaor + mayor total untuk masing-
masing. gerakan yaitu belok kiri [Qyp) pada Baris 20, lurus (Qgy)
pada Baris 21, belok kanan (Qry) pada Baris 22, dan Quor secara
keseluruhan masukkan pada Baris 23 Kolom 10.

Hitung rasio arus jalan minor (Pami) yaitu arus jalan minor (smp/jam)
dibagi dengan arus total (smp/jam), dan masukkan hasilnya pada
Baris 24, Kolom 10,

P = QuiQuory

Hitung rasio arus betok-kiri dan kanan total (Pry, Pry) dan masukkan
hasilnya pada Baris 20, Kolom 11 dan Baris 22, Kolom 11,
Prr=Qut/Quor; Prr= Qri/Quor (smp/am)

Hitung rasio antara arus kendaraan tak bermotor dengar kendaraan
bermotor dinyatakan dalam kend/jem, dan masukkan hasilnya pada
Baris 24, Kolom 12.

Pum= Qum/Qror

Data lingkungan yang terdiri dari ukuran kota , tipe lingkungar jalan dan

kelas hambatan samping diisikan dalam kotak di bagian kanan atas

Formulir USIG-1I ANALISA

Langkah B. Kapasitas

Data — data berikut dimasukkan ke dalam Formulir USIG-1I ANALISA.

1.

Masukkan lebar pendekat masing-masing WA WB, W., Wy, pada

Kolom 2,3,5, dan 6.




B-2

B-3

B-4

B-5

B-6

2. Hitung lebar rata-rata pendekat padajalan minor dan mayer dan
masukkan hasilnya pada Kolom 4 Jan 7

3. Hitung lebar rata-rata pendekat (Wy;) dan masukkan hasilnya pada
Kolom 8.

4. Tentukan jumlah lajur berdasarkan lebar rata-rata perekat jalan
minor dan jalan mayor (Tabel 3.1) dan masukkan hasilnya dalam
Kolom 9 dan 10.

5. Tipe simpang menentukan jumlah lengan simpang dan jumlah lajur
pada jalan minor dan jalan mayor pada simpang ersebut dengan tiga
angka (table 3.2). Masukkan hasilnya kedalam Kolom 11.

Nilai kapasitas dasar (Cp) diambil dari Tabel 3.5 dan masukkan ke

dalam Kolom 20.

Faktor koreksi lebar pendekat (Fw) diperoleh dari Tabel 3.6 dan

masukkan hasilnya pada Kolom 21.

Faktor koreksi median jalan mayor (Fy) diperoleh dari Tabel 3.7 dan

masukkan hasilnya pada Kolom 22.

Faktor koreksi ukuran kota (Fcs) diperoleh dari Tabel 3.8 dan masukkan

hasilnya pada kolom 23.

Faktor koreksi tipe lingkungan, hambatan Samping dan kendaraan tak

bermotor (Frsy) diperoleh dart Tabel 3.9 dan masukkan hasilnya pada

Kolom 24. Variabel masukan adalah tipe lingkungan jalan RE, kelas

hambatan samping SF dan rasio kendaraan tuk bermoter UM/MV

(Formulir USIG-1, Baris 24, Kolom 12).
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Faktor koreksi belok kiri (F 1) dipercleh dari Rumus 3.9. Variabel
rnasukan édalah Rasio belok-kiri (Pyy) dari Formulir USIG-I Baris 20,
Kolom 11.

Faktor koreksi belok kanan (Iry) diperoleh dari rumus 3.10. Variabel
masukan adalah Rasio belok-kunan (Pyy) dari Formulir USIG-I Baris 22,
Kolom 11.

Fqktor koreksi rasio arus jalan minor (Fyy) diperoleh dari Tabel 3.10.
Variabel masukan adalah rasio jalan minor (Pyy) dari Formulir USIG-1
Baris 24, Kolom 10 dan t'pe simpang (IT) dari Formukir USIG-II
Kolom 11.

Kapasitas, dihitung dengan rumus:

C=Cox Fwx Farx Iesx Frse x Furx Frrx Fsr (smpl/jam)

Langkah C. Kinerja Lalu lintas
Derajat kejenuhan dihitung dengan ruinus :DS = Qu/C. dan hasilnya
dicatat pada Kolom 31 Formulir USIG-I1
1. Tundaan lalulintas simpaﬁg (DT
Diperoleh dari rumus 313 atau rumus 3.14. Variabel masukan
diperolch dari Formulir USIG-II, Kolom 31, kemudian masukkan

hasilnya ke dalam Formuiir USIG-1I, Kolom 32.

2. Tundaan lalulintas Jalan - Mayor (D)
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Diperoleh dari rumus 3.15 atau rumus 3.16. Variabel masukan
diperoieh dari Formulir USIG-I1, Kolom 31, kemudian masukkan
hasilnya ke dalam Formulir USIG-I1, Kolom 33.
3. Tundaan lalulintas Jalan — Minor (DTy)
Diperoleh dari rumus 3.17. Variabel adalah Qpor dari Formulir
USIG-I Kolom 10 Baris 23, tundaan lalulintas simpang (DT)) dari
‘ Formulir USIG-II Kolom 32, Arus jalan Mayor (Qrika) dart Formulir
USIG-I Kolom 10 Baris 19, Tundaan lalulintas jalan Mavor (DTya)
dari Frmulir USIG-1I Kolom 33, dan Arus jalan minor (Qm) dan
formulir USIG-1 Kolom 10 Baris 10. Masukkan hasilnya ke dalam
Formulir USIG-II, Kolom 34.
4. Tundaan geometrik simpang (DG)
Diperoleh dari rumus 3,18 atau rumus 3.19 kemudian masukkan
hasilnya kedalam Formulir USIG-II Kolom 35.
5. Tundaan Simpang (D)
Diperoleh dari rumus 3.20 kemudian masukkan hasilnya ke dalam
Formulir USIG-II kolom 36.
C-3 . Rentang nilai peluang antrian ditentukan dari rentang nilai antara rumus
3.21 dengan rumus 3.22. Variabel masuk:an adalah derajat kejenuhan
dari Formulir USIG-II Kolom 31. Hasilnya di catat pada Formulir USIG-

11, Kolom 35.



4%

C-4 : Cara yang paling (epat untuk meuitai hasil adalah melihat derajat
kejenuhan (DS) yaitu DS terlalu tinggi jika > 0,75. Penilaian tentang

perhitungan ini dimasukkan dalam Formulir USIG-I1, Kolom 38.

4.5.2 Pembahasan dan Pemecahan Masalah

Dari analisis data awal yang dilakukan akan menghasilkan kapasitas dan
perilaku la_lulintas pada kondisi awal. Berdasarkan MKJI 1997 cara yang paling
tepat untuk menilai hasil adalah dengan melihat derajat kejeauhan (DS). Derajat
kejenuhan (DS) > 0,75 akan menimbulkan kemacetan karena pengemudi lebih
agresif untuk berebut menguasai sctiap ruang jalan yang mungkin diperolehnya di
daerah korflik (Munawar 2004). Alternatif pemecahan masalah diperlukan agar

derajat kejenuhan (DS) yang terjadi mendekati atau bahkan !ebih kecil dari 0,75.

4.5.3 Analisis Alternatif Pemecahan Masalah

Rekayasa perbaikan kinerja simpang yang saling berdekatan tersebut
meliputi beberapa perubahan, yaitu pemasangan rambu lalulintas, pemasangan
lampu lalulintas, pengaturan arus lalulintas den perubahan geometrik. Kombinasi |
beberapa perubahan tersebut dapat juga diterapkan untuk mendapatkan kinerja

simpang yang sesuai dengan kondisi yang ada.

4.5.4 Kesimpulan dan Saran
Setelah ditentukan ada tidaknya perubahan pada simpang dan perubahan

yang dilakukan jika hasil perhitungan tidak sesuai dengan kondisi yang
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disyaratkan serta alternatif pemecahan masalah apa yang paling cfisien maka hal-
hal tersebut dapat menjadi kesimpulan mengenai hasil akhir analisis. Hambatan-
hambatan selama survey dan hasil analisis tersebut merupakan acuan untuk

menentukan saran.




BAB YV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Kondisi geometrik

Kedua simpang tiga mempunyai jumlah lajur untuk jalan mayor dan rainor
nxasing—maging 2 dan tiap lengan belum dilengkapi dengan rambu lalu lintas yang ,
memadai.

Ketiga lengan simpang JI. Kaliurang-J1 Kapten F Haryadi memiliki lebar
Daerah Milik Jalan 12 m sedangkan jalan mayor dan minor simpang JI.
Kaliurang-Jalan masuk dusun Gandok masing-masing 12 m dan 10 m. Lebar

tersebut diukur berdasarkan lebar badan jalan, bahu jalan, saiuran tepi dan ambang

jalan.
Data hasil pengamatan dan pengukuran lengan simpang adalah:
Tabel 5.1 Data Lengan Simpang
Simpang Tiga J1. Kaliurang - Julan masuk dusun Gandok
Jalan Lebar Lebar Marka | Median | Bahu Jalan (m)
Jalan (m) | Pendekat (m) | Jalan Kanan | Kir
Mayor Utara 7,30 3,65 Ada - 2,35 0,5
Mayor Sclatan 7.40 3,70 Ada - 2,3 0,5
Minor Timur 5,30 265 | Ada | 235 | 235
Simpang Tiga JI. Kaliurang - Jalan Kaﬁieﬁ F Haryadi »
Jalan Lebar Lebar | Marka | Median | Bahu Jalan (m)
Jalan (m) | Pendekat (m) | Jalan Kanan | Kiri
Mayor Utara 7,70 385 | Ada - 05 | 2,15
Mayor Selatan 7,80 390 | Ada - 2,15 2,15
Minor Barat 7,70 3,85 | Ada - 2,1 2,1

Sumber : Data Lapangan Simpang

50
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Sumber : Data Lapangan Simpang
Gambar 5.1. Ukuran Simpang Kondisi Awal

5.1.2 Kondisi Lingkungan

Tiga faktor yang ditinjau untuk menentukan kondisi lingkungan kedua
simpang tersebut yaitu : tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan ukuran
kota.
1. Tipe lingkungan Jalan

Dilihat dari tata letak simpang, kedua simpang berada di daerah
perekonomian dan perumahan. Terutama pada lengan utara dan selatan dari kedua
simpang merupakan kawasan bisnis dan perdagangan. Hal ini dapat dilihat dari
bangunan-bangunan yang berdiri sebagian besar adalah toko-toko permanen,
bengkel, rumah makan dan gudang. Tipe lingkungan jalan ini digolongkan tipe

lingkungan jalan komersial.
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Lengan barat dari simpang J1.Kaliurang — JI. Kapten F Haryadi merupakan
daerah pemukiman karena terdapat perumahan elite dan pemukiman kecil, begitu
juga dengan lengan Timur simpang JI. Kalinrang - Jalan masuk dusun Gandok
merupakan daerah pemukiman penduduk sshingga kedua lengan tersebut
termasuk dalam tipe lingkungan jalan Pemukiman.

2. Hambatan Samping

Hambatan samping terbesar terjadi pada jalan mayor yang merupakan
jalan dengat; arus lalulintas besar. Hambatan samping ini berupa:

a. Kendaraan tak bermotor yang melinias sehingga memperlambat laju

kendaraan bermotor.

b. Angkutan umum yang menaikkan dan menurunkan pada daerah

simpang.

Berdasarkan pengamatan dilapangan, secara kualitatif hambatan samping
termasuk dalam kondisi sedang sehingga digolongkan dalam tipe hambatan ‘
samping sedang,

3. Ukuran Kota

Jumlah penduduk Kabupaten Sleman pada tahun 2003 yang diperoleh dari
Biro Pusat Statistik adalah 884.727 jiwa. Sedangkan besarnya jumlah pendatang
di daerah Sleman diasumsiken sebesar 10 % ningga 15 % dari penduduk asli
(Sumber: wawancara dengan BPS Sleman, 2005). Dengan demikian besar
penduduk yang menempati wilayah Sleman berkisar artara 1,1 » 884.727 =
973.200 jiwa hingga 1,15 x 884.727 = 1.017.436 jiwa. Untek perhitungan dipakai

perkiraan jumlah penduduk terbesar yaitu 1.017.426 jiwa,
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5.1.3 Volume Arus Lalulintas

Pada analisfs digunakan data volume Jalulintas 1 jam puncak dari seluruh
hasil survei volume lalulintas pada masing-masing simpang. Survei dilakukan
selama 4 hari yaitu hari Kamis (1 September 2005), Sabtu (3 September 2005),
Minggu (4 September 2005) dan Sclasa (6 September 2005) untuk periode jam
sibuk pagi pkl. 06.30 — 08.30 WIB, periode jam sibuk siang pkl. 11.30 — 13.30
WIB dan pc?riode Jam sibuk sore pkl. 15.30 — 17.30 WIB.

Dalam menentukan arus lalulintas puncak untuk petiode jam puncak pagi,
siang dan sore, data cacahan pada tiap lengan dijumlahkan untuk waktu setiap
satu jam dengan periode penjumlahan sctiap 1S menit sesuai dengen tipe
kendaraan bermotor. Penjumlahan sesuai tipe kendaraan ini dalam satuan
kend/jam,

Langkah selanjutnya adalah mengkcnversi data dari kend/jam menjadi
smp/jJam dengan mengalikan jumiah kendaraan dengan faktor koreksi berdasarkan |
tipe kendaraan. Hasil yang diperoleh dijumlahkan tanpa mengikutkan kendaraan
tak bermotor. Jumlah total smp/jam tiap lengan inilah yarg digunakan untuk
menentukan jam puncak untuk periodé Jam sibuk pagzi, siang dan sore.

Untuk perhitungan penyesuaian dari data survei ke dalam satuan mobil
penumpang (smp), diambil contoh simpang tiga JI. Kaliurang — JI. Kapten F
Haryadi untuk arah lurus dari pendekat selatan pada hari Kamis (I September
2005) jam 15.45 - 16.45 WIB. Perhitungannya adalah:

1. Kendaraan Berat 213 = 2.6

2. Kendaraan Ringan 13701 =370
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3. Sepeda Motor CHA56 < 0.5 = 728

5. Kendaraan Tak Bermotor B I = 11

Volume lalulintas terpadat adalah hasil penjumiahan volume lalulintas
terbesar dari seluruh lengan baik yang berbelok Liri, lurus maupun yang berbelok
xanan, pacla hari dan jam yang sama saat dilakukan suevei

Dengan perhitungan seperti contoh diatas, volume lalulintas jam puncak
untuk keduz} simpang terjadi pada hari Kamis (1 September 2005) jam 15.45 -
16.45 WIB, seperti terlihat pada tabel berikut. Untuk lebih rincinya dapat dilihat
pada Lampiran.

Tabel 5.2. Volume Lalulintas Jam Puncak (smp/jam)

Simpang llgvalhl:al;umngIalspxllz;suk dusun Gandok

Pendekat | Belok kiri | Lurus | Berok Kanan Jwnlah Total
(smp/jam) (smp/jamﬂ (smp/jam) (smp/jam) | (smp/jam
Utara 21950 | 114180 |0 136130
Selatan 0 124,60 | 172 1296,6 | 3038,40
Timur 105,50 O 1 275 380,50
Simpang Tiga JI. Kaliurang - Jalan Kapten F Haryadi
PendeXkat Belok kiri Lurus { Belok Kanan Jumlah Total
(smp/jam) (smp/jam) | (smp/jam) (smp/jam) | (smp/jam
Utara 0 1092 8 210 1302,80
Selatan 3025 1ege 0 1403,10 3199,7
Barat 208 ] 0 0 258 [ 4938 |

Sumber : Perhitungan data lapangan

S.2.  Analisis Data

Untuk keperluan perhitungan digunakan data yang memiliki jam puncak
tertinggi untuk masing-masing simpang diantara periode jam sibuk dari keempat
hari survei yang dilakukan. Data sekunder dan data primer yang didapat

dimasukkan ke dalam lembar kerja MKJI 1997
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5.2.1 Analisis Data Awal

Pada kondisi awal kedua simpang tersebut merupakan simpang tak
bersinyal sehingga kami mengunakan formuliz USIG-1 dan USIG-2 berdasarkan
MKJI 1997. Digunakan data volume arus lalulintas pada Jam puncak yaitu pada
hari Kamis (1 September 2005), periode jam puncak sore (1545 - 16.45 WIB).
Tabel berikut adalah hasil perhitungan kedua simpang :

Tabel 5.3. Hasil Analisis Simpang Tak Bersinyal JI. Kaliurang - Jalan Masuk
) Dusun Gandok Pada Kondisi Awal

Kapasitas Arus Kapasitas | Derajat Tundaan Feluang
Dasar Lalulintas Kejenuhan | Simpang Antrian
Co Q C LS D QP

(smp fjam) | (smp/jam) | (smp/jam) (dct/smp) (%)
2700 3038,4 2010,83 1,511 -25,56 97 — 100

Sumber : Lampiran V

Tabel 5.4. Hasil Analisis Simpang Tak Bersinyal JI. Kaliurang - JI. Kapten F
Haryadi Pada Kondisi Awal

Kapasitas Arus Kapasitas Derajat | Tundaan Peluang
Dasar | Lalulintas Kejenuhan | Simpang Anirian
Co Q C DS D QP
(smpfjam) | (smp/jam) | (smp/jam) (det/smp) (%)
2700 3199,7 214233 1,494 -29,13 95 — 100

Sumber : Lampiran VI

Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa kondisi operasional kedua
simpang yang rendah. Dengan batasan derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,75 maka
derajat kejenuhan yang terjadi pada kedua simpang dinilai sangat tinggi. Sehingga
dengan hasil tersebut diperlukan pemecahan masalah untuk menaikkan kondisi

operasional kedua simpang.




5.2.1 Analisis Pemecahan Masalah dan Pembahasan

Dart hasil ahalisis pada kondisi awal kedua sinpang diketahui bahwa
kapasitas kedua simpang tidak dapat menampung arus lalulintas yang ada. Hal ini
diketahui dari derajat kejenuhan (DS) yang sangat besar yaitu > 0,75. Untuk itu
direncanakan alternatif pemecahan masalah untuk mengatascinya. Perencanaan

alternatif yang dapat dilakukan adalah -

1. Alternatif 1 : Pemasangan Lampu Lalulintas 3 Fase Pada Simnang Tiga

JI. Kaliurang - JI. Kapten F Haryadi.

Pada altemnatif ini tidak direncanakan dengan perubahan geometrik,
hambatan samping kedua simpang dianggap rendah karena adanya larangan
berhenti di daerah simpang. Sedangkan pada stimpang J. Kaliurang — JI. Kapten ™
Haryadi direncanakan dengan simpang« bersinyal menggunakan 3 fase.

a. Perencanaan geometrik dapat dilihat pada gambar 5.2 berikur ini -
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Gambar 5.2 Gambar geometrik simpang alternatif 1
b. Hasil Analisis

Dan hasil analisis diperoleh peningkatan kapasitas simpang (C)
menjadi 2265,96 smp/jam untuk simpang Jl. Kaliurang — Jalan masuk
dusun Gandok sedangkan untuk simpang JI. Kaliurang — J1. Kapten F
Haryadi karena berubah menjadi simpang bersinyal maka penilaian
dilakukan pada tiap lengan simpang. Derajat kejenuhan yang terjadi pada
kedua simpang masih cukup tinggi. Berikut adalah tabel hasil analisis

pada alternatif 1 (perhitungan rinci dapat dilihat pada lampiran VII):
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¢. Panjang Antrian Pada Lengan Penghubung
Panjéng antrian arus dari selatan pada lengan  penghubung
ditentukan dan panjang antrian lengan selaian pada simpang Ji.
Kaliurang —~ JI. Kapten F Haryadi, sedangkan arus dari utara hanya bisa
diperkirakan peluang antrianya karena kondisi simpang JI. Kaliurang —
Jalan masuk dusun Gandok yang merupakan simpang tiga tak bersinyal.

Panjang antrian tersebut dapat dilihat pada gambar 5.3 dibawxh ini -
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Gambar 5.3. Perkiraan Panjang Antrian Pada Lengan Penghnbung Alternatif 1
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d. Pembahasan

Melihat hasil analisis dan perkiraan panjarg antrian yang terjadi
pada lengan penghubung, menunjukkan bahwa alternatif tersebut belum
sesuai bila diterapkan pada kedua simpang karena derajat kejenuhan
(DS) yang terjadi masih melebihi persyavatan yang berlaku, begitu juga
dengan panjang antrian yang terjadi pada lengan penghubung karera
ti-dak adanya kontrol pada simpang tiga Jl. Kaiurang — Ja'an masuk
dusun Gandok maka arus lalulintas dari simpang tersebut akan
menambah  panjang antrian pada lengan penghubung.  Untuk
memperbaiki kondisi tersebut maka diperlukan lampu lalulintas pada

simpang tiga J1. Kaiurang - Jalar mastk dusun Gandok.

1. Alternatif 2 : Pemasangan Lampu Lalulintas 3 Fase Pada Kedua

Simpang Dengan Kondisi Geometrik Awal.

Karena belum maksimalnya hasil dari alternatif 1 maka pada alternatif ini
dicoba dengan memasang lampu lalulintas pada kedua simpang vyang
direncanakan dengan 3 fase. Analisis dilakukan terpisah antara kedua simpang
dan masih menggunakan kondisi gecometrik awal. Perencanaan ini diharapkan
dapat mengatur arus lalulintas yang masuk pada kedua simpang.

a. Perencanaan Geometrik
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Gambar 5.4 Gambar Geometrik Simpang Alternatif 2
b. Hasil analisis
Derajat kejenuhan (DS) masih lebih besar dari 0,75. Karena
analisis dilakukan terpisah antara kedua simpang maka terjadi perbedaan
waktu siklus dan waktu hijau. Berikut adalah tabel hasil analisis pada

alternatif 2 (perhitungan rinci dapat dilihat pada lampiran VIII):
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¢. Panjang Antrian Pada 1.engan Penghubung
Panjang antrian arus lalulintas dari Utara pada lengan Utara
simpang JI. Kaliurang - JI. Masuk Dosun Gandok didapat 317,81 m

sehingga melebihi jarak kedua simpang yaitu 198,15 m.

[ 250

— 72,73 m—<:

317.81 m

1

i
i
1
|

’,J—-l 28,30 m—

Y T_] ]

310,81 1

Gambar 5.5. Perkiraan Panjang Antrian Pada Lengan Penghubung Altematif 2

d. Pembahasan
Pada dasarnya alternatif ini lebih baik dari alternatif 1 karena
dengan pemasangan lampu lalulintas pada tiga JI. Kaiurang - Jalan

masuk dusun Gandok simpang maka akan ada kontrol pada arus
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lalulintas yang masuk pada kedua sunpang. Tetapi melihat derajat
kejenuhan ‘dan panjang antrian yang teijadi cukup besar maka alternatif
b1 belum bisa ditcrapkan pada kedua simpang. Untuk mengatasi hal
tersebut  diperlukan pelebaran jalan sehingga dapat meningkatkan

kapasitas simpang.

3. Alternatif 3 : Pemasangan Lampu Lalulintas 3 Fase Pada Kedua

Simpang Dengan Pelebaran Jalan Pada Semua Lengan Simpang.

Pada alternatit ini kedua simpang direncanakan dergan pemasangan lampu
talulintas 3 fase dan pelebaran jalan mayor menjadi 10 m, jalan minor stmpang J1.
Kaliurang — Jalan masuk dusun Candok menjadi 7,3 m serta jalan minor simpang
JI. Kaliurang - JL. Kapten F Haryadi menjadi 9.7 m. Pelebaran geometrik ini
memanfatkan Daerah Milik Jalan yang ada. Dengan alternatif ini diharapkan dapat
menaikkan kapasitas kedua simpang schingga dapat memperkecil derajat
kejenuhan serta panjang antrian yang terjadi, terutama panjang antrian pada
lengan penghubung kedua simpang.

a. Perencanaan Geometrik




65

L7l m
~+5 m“t/:’,w—j

mw‘/s
s m

[T Trotoar
T "1: Bangunan
BIEE %] : Lahan Kosong

— 3,651
= 365m o™
B T =t
r_“fi’",' ~ ;- T 1,35m
Gy :3) 7 {
|
-5 [‘5 *rL-
TR Bahu Jalan 1 m'TY m-5 m 1'm
i
|

Gambar 5.6 Gambar Geometrik Simpang Alternatif 3
b. Hasil Analisis
Hasil analisis menunjukkan peningkatan kapasitas kedua simpang
sehingga derajat kejenuhan (DS) yang terjadi sudah mendekati syarat
yang ditentukan. Seperti halnya pada alternatif 2 karena analisis
dilakukan terpisah pada masing-masing simpang maka terjadi perbedaan
waktu siklus. Berikut adalah tabel hasil analisis pada alternatif 3

(perhitungan rinci dapat dilihat pada lampiran IX):
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¢. Panjang Antrian Pada Lengan Penghubung

Dcngzm perbedaan  waktu = siklus  pada  kedua <¢impang,
menyebabkan arah arus keberangkatan pada simpang 1. Kaiiurang —
Jalan masuk dusun Gandok tiap putaran waktu siklus tidek sama
sehingga panjang antrian pada lengan penghubung berubah-ubah. Dari
percobaan arah arus yang terjadi tiap waktu siklus didapat bahwa antrian
kendaraan terpanjang dari Utara terjadi pada putaran waktu siklus ke-8
dan 50 yaitu 83,40 m yang merupakan sisa fase | dan fase 3 dari
simpang JI. Kaliurang - JI. Kapten F Haryadi. Sedangkan antrian
kendaraan terpanjang dari Sclatan tesjadi pada putaran waktu siklus ke-

16 yaitu 109,14 m yang merupakan sisa fase 3 dan fase 2.
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Gambar 57 Pérkiraan Panjang Antrian Pada | eng‘an Pcnghul;m-xg Alvtvcmatif3
d. Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan kondisi operasional simpang yang
cukup baik dan panjang antrian yang terjadi pada lengan penghubung
tidak melebihi jarak antar simpang tetapi waktu siklus dan waktu hijau
tiap lengan yang terjadi berbeda antara kedua simpang schingga skan
menyebabkan arus lalulintas yang berhenti pada salah satu simpang akan
berhenti kembali pada simpang selanjutnva. Untuk menghilangkan
perbedaan waktu siklus antara kedua simpang maka perlu menggabung

kedua simpang dalam satu analisis.
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4. Alternatif 4 : Pemasangan Lampu Lalulintas, Menggabung Kedua

Simpang Dal#m 4 Fase Dan Lebar Jalan Pada Koudisi Awal.

Alternatif ini menggabung 2 simpang dalam 4 IFase tanpa belok kir
langsung (LTOR) dan tanpa perubahan geometrik.  Arus yang dipakal pada
lengan Utara adalah arus lengan Utara simpang Ji. Kaliurang - JI. Kapten F
Haryadi sedangkan arus lengan Selatan dipakai arus lengan Selatan simpang JI.
Kaliurang — Jalan masuk dusun Gandok. Alternatif ini pengembangan  dari
alternatif — alternatif’ sebelumnya yang dimaksudkan untuk menghindari
terjadinya perbedaan waktu siklus sinyal dari kedua simpang.

Pada alternatif ini diperlukan perhitungan waktu tempuh rata-rata kendaraan
untuk meiewati lengan penghubung. Hal ini dimaksudkan agar kendaraan pertama
yang terkena lampu merah pada simpang pertama tidak akan terkena lampu merah
lagi saat sampai pada simpang berikutinva Dari hasil pencacahan  dengan
mengambil sampel kendaraan secara acak yang setara dengan satuan mobil
penumpang didapat waktu tempuh rata-rata kendaraan pada Jalan mayor untuk
melewati kedua simpang adalah 25 detik. Dengan demikian waktu hijau yang
diperlukan pada satu fase agar tidak tcfkena merah lagi adalah > 25 detik. Arah
arus lalulintas tiap fase direncanakan sebagai berikut :

Fase | Fase 2 Fase 3 Fase 4
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¢. Panjang antrian pada lenpan penghubung
1) Panjang antrian keudaraan dari Utara lurus (sisa fase 1) pada lengan
penghubung.
Waktu hijau (g) pada lengan Utara simpang tiga JEKaliurang
JI. Kapten F Haryadi adalah 193 detik dan waktu tempuh untuk
sampai pada simpang tiga JI. Kaiiurang — Jalan masuk dusun Gandok
adalah 25 detik sehingga kendaraan yang tidak terhenti oleh lampu
merah pada simpang tiga J1. Kaliurang - jalan masuk dusun Gandok
adalah kendaraan yang beranghat pada 168 detik pertama. Jadi
kendaraan tertahan adalah pada 25 detik terakhir.
Dengan waktu bijau (g) 195 detik, terjadi panjang antrian
sepanjang 415,58 m maka panjanz antrian dengan waktu hijau (g)

25 deuk adalah 53.83 m. Persentase kendaraan lurus dart Utara :

a). Arus belok kanan (RT) S 131,40 smp/jam
Arus lurus (ST) 034,10 smp/jam
Jumlah 765,50 smp/jam
634 10
b). Persentase arus lurus (ST) - T 100 = 82.83 %
765,50

Panjang antrian dari arah Utaza lurus pada lengan penghubung
adalah 82,83 % = 53,83 m = 44,59 m
2) Panjang antrian kendaraan dan Selatan lurus {sisa fase 3) pada |
lengan penghubung.
Waktu hijau (g) pada lengan Selatan simpang tiga JI. Kajiurang

— Jalan masuk dusun Gandok adalah 205 datik dan waktu tempuh




untuk sampar  simpang tiga J.Kaliurang - JI. Kapten F Haryadi
adalah"lS detik schingga kendaraan yang tidak terhenti oleh lampu
merah pada simpang tiga J1.Kaliurang — JI. Kapten F Haryadi adalah
kendaruan yang berangkat pada 180 detik pertama. Jadi kendaraan
tertahan adalah pada 25 detik terakhir.

Dengan waktu hijau (g) 205 detik, terjadi panjang antrian
.sepanjang 432,43 m maka panjang antrian dengan wakiu hijau (g)

25 detik adalah 52,74 m. Persentese kendaraan lurus dari Selatan -

a).  Arus belok kanan (RT) : 90,40 smp/jam
Arus lurus (ST) - 680 smp/jam
Jumlah 2 770,40 smp/jam
o 680
b).  Persentase arus lurus (ST) : <100 =- 88,17 %
770,40

Panjang antrian  kendaraan lurus dari Selatan pada lengan
penghubung adalah 88,27 % » 52,74 = 46,55 m.

Secara rinci dapat dilihat pada gambar 5.9 berikut ini:




\)
wh

terjadi pada lengan masuk kedua simpang sangat panjang. Salah satu
penyebab besarnya waktu siklus yang terjadi ada'ah kapasitas simpang
vang rendah. Untuk  meningkatkan  kapasitas simpang  diperlukan

pelebaran jalan.

5. Alternatif 5 : Pemasangan Lampu Lalulintas, Menggabung Kedua
Simpal_lg Dalam 4 Fase Dan Pelebaran Semua Lengan Simpang,
Alternatif ini pada prinsipnya sama dengan alternatif 4 tetapi ada perubahan

lebar geometrik yaitu dengan menambah lebar semua lengan simpang dengan

memanfaatkan Daerah Milik Jalan.. Pengembangan dari alternatif 4 diharapkan
dapat menaikkan kapasitas simpang sehinggz; dapat memperkecil  derajat
kejenuhan serta panjang antrian yang terjadi, terutama panjang antrian pada
lengan penghubung kedua simpang. Arah arus lalulintas tiap fase direncanakan

sama dengan alternatif 4 yaitu:

Fase 1 Fase 2 Fase 3 Fase 4
ql | J,’

P'f i . | -

N ]! | ]' ]

a. Perencanaan Geometrik
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Gambar 5.10 Gambar Geometrik Simpang Alternatif 5

b. Hasil Analisis

Dari hasil analisis diperoleh kapasitas lebih besar dari alternatif
sebelumnya, tetapi derajat kejenuhan yang terjadi masih lebih besar dari
0,75. Berikut adalah tabel hasil analisis pada alternatif 5 (perhitungan

rinci dapat dilihat pada lampiran XI):
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¢. Panjang Antrian Pada Lengan Penghabung
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Cara perhitungan perkiraan panjang antrian pada lengan

penghubung sama dengan alternatif 4. Berikut ini udalah gambar hasil

perhitungan panjang antrian yang terjadi pada lengan penghubung.
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Gambar 5.11 Perkiraan Panjang Antrian Pada Lengan Penghubung Alternatif 5

d. Pembahasan

Dengan pelebaran

jalan

yang

direncanakai

menyebabkan

meningkatnya kapasitas tiap lengan sehingga derajat kejenuhan (DS)

yang terjadi lebih baik dari pada alternatif 4. Untuk panjang antrian pada

iengan penghubung walaupun lebih panjang daii pada alternatif 4 tetapi
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selum melebihi jarak antar simpaang yang ada. Waktu siklus yang
dihasilkan. Juga tidak melebihi batas yang disyaratkan dalam MKJI 1997.
Dengan kondisi tersebut alternatif ini sudah dapat diterapkan pada kedua
simpang. Untuk mendapatkan kondisi yang lebih baik diperlukan
pengaturan fase dan arus lalulintas yang bergerak tiap fase schingga

dapat menghasi'kan wktu siklus dan derajat kejenuhan yang lebih baik.

6.  Alternatif 6 : Pemasangan Lampu Lalulintas, Menggabung Kedua
Simpang Dalam 3 Fase Dan Pelebaran Jalan Pada Lebar Masuk.
Alternatif ini mengkombinasikan arah arus lalulinias dari kedua simpang

dalam fase yang sama. Perubahan geometrik dilakukan dengan memanfaatkan

lebar jalan yang acla yaitu menambah lebar masuk (Wyasux) dan mengurangi
lebar keluvar ke jalan mayor. Arus lurus kedua simpang bergerak pada fase 1. Arus
belok kanan pada jalan mayor kedua simpang bergerak pada fasec 2. Arus belok
kanan paca jalan minor kedua simpang bergerak pada fase 3 dengan pertimbangan
waktu hijau harus lebih kecil dari waktu tempuh antar simpang vaitu 25 detik

Alternatif ini memerlukan arus terpisah antara arus belok kanan dan lurus pada

jalan mavor. Dengan kondisi geometrik awal diperlukan pelebaran jalan pada

lebar masuk sehingga mempersempit lebar keluar

Fase 1 Fase 2 Fase 3
H 5 !




a.
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Perencanaan Geometrik

Pendmbahan jalur belok kanan atau lurus pada simpng tiga akan
menimbulkan adanya pergeseran jalur lalulintas. Pergeseran jalur
lalulintas tersebut memerlukan lengkung/taper yang tepat. Didalam
Standart Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan, panjang jalur
tersebut didapat dengan rumus : L =1t + s
dimana It = Panjang taper

Is = Panjang jalur antrian

Panjang taper (1t) ditentukan berdasarkan tabel berikut :

Tabel 5.10 Panjang Minimum Tape:

Kecepatan Rencana Rumus Panjar.z Taper Minimum
(Km/jam) o ] - (m)
60 It=V » dw/3 40
50 35
40 ! 30
30 | 25
20 20

Sumber: Standart Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan
dimana It = Panjang taper
V= Kecepatan Rencana (Km/jam) |
dw = Pergeseran jalur lalulintas menerus (m)

Tipe jalan pada kedua simpung termasuk dalam klasifikasi
perencanaan tipe I, kelas-I dengan kecepatan rencana 60 Km/jam.
Karena panjang lengan penghubung terbatas maka dipakai panjang
taper minimum yaitu untuk kecepatan rencara 60 km/iam dipakai
panjang taper 40 m, schingga scmua lengan yang memerlukan

pergeseran jalur lalulintas menggunakan taper 40 m.
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Panjang jalur antrian (Is) untuk simpang dengan lampu lalulintas

didapat dari rumus - ls= 1,5« N xS ... ... 52

dimana : N = rata-rata kendaraan antri belok kanan selama  satu

periode berhenti,
S = head distance rata-rata (pada kasus ini dipakai 6 mn).

Dengan ketentuan diatas maka dapat di hitung panjang jalur

tambahan belok kanan, yaitu :

1)

2)

3)

Panjang jalur belok kanan pada lengan Selatan Simpang Jl.
Kaliurang — Jalan masuk dusun Gandok

Dipakai panjang taper 40 m, dengan N = 6 smp didapat panjang
jalur antrian 54 m maka panjang jalur belok kanan (L)y=94m
Panjang jalur lurus pada lengan penghubung

Keterbatasan pada panjang lengan penghubung menyebabkan
hasil perhitungan panjang jalur antrian dengan rumus diatas tidak
dapat diterapkan karena hasil perhitungan melebihi panjang lengan
penghubung. Untuk mengatasi hal tersebut tetap digunakan
panjang taper 40 m vyang awal pergescranhya dimulal dari titik
tengah lengan penghubung schingga pamang dari titik akhir taper
sampal garis henti dipakai sebagar panjang jalur entrian.
Panjang jalur belok kanan pada fengan Utara  Simpang JI.
Kaliurang - J1. Kapten F Haryadi

Dipakai panjang taper 40 m, dengan N =9 smp didapat panjang

jalur antrian 81 m maka panjang jalur belok kanan (L)y=121 m.




Gambar perencanaan geometrik dapat dilihat pada gambar 5.12 berikut ini
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Gambar 5.12 Gambar Geometrik Simpang Alternatif 6
b. Hasil Analisis

Hasil analisis menunjukkan bahwa derajat kejenuhan (DS) pada

tiap lengan sudah mendekati 0,75. Berikut adalah tabel hasil analisis

pada alternatif 6 (perhitungan rinci dapat dilihat pada lampiran XII):
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¢. Panjang Antrian Pada Lengan Penghubung
Dari hasil analisis dapat ditentukan perkiraan panjang antrian pada

lengan penghubung seperti terlihat pada Gambar 5.13.
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Gambar 5.13. Perkiraan Panjang Antrian Pada Lengan Penghubung Alternatif 6
d. Pembahasan

Dengan pengaturan arah arus lalulintas dan mengurangi jumiah

fase dihasilkan derajat kejenuhan yang lebih baik dari pada alternatif 5,

karena berkurangnya jumlah fase maka waktu siklus punn juga

berkurang. Untuk panjang antrian pada lengan penghubung ternyata lebih
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panjang dari alternatif 5. Alternatif ini dapat diterapkan karena dengan
kondisi gefnetrik yang ada hasilnya sudah cukup sesuai dengan kondisi
simpang. Daerah Milik Jalan yang ada dapat dimanfaatkan untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik. Dengan pelebaran jalan diharapkan

kinerja simpang akan lebih baik.

7. Alternatif 7 : Pemasangan Lampu Lalulintas, Menggabang Kedua
Simpang Dalam 3 Fase Dan Pelebaran Jalan Pada Semua Lengan.
Alternatif ini sama dengan alternatif 6 tetapi dilakukan perubahan geometrik

dengan pelebaran jalan pada semua lengan. Pelebaran jalan memaafaatkan Daerah

Milik Jalan yang ada. Dengan penambahan tersebut diharapkan masing — masing

arus kendaraan mempunyai lebar jalan yang memadai. Lebar jalan mayor kedua

simpang menjadi 10 m. Jalan minor menjadi 7,3 m pada simpang J1. Kaliurang -

Jalan masuk dusun Gandok dan menjadi 9,3 m pada simpang J1. Kaliurang - J1.

Kapten F Haryadi. Arah arus lalulintas tiap fase direncanakan sebagai berikut:

Fase 1 Fase 2 Fase 3

|
/ ! , s
oo |

[R—

> Y“\\ ;

[ | SR RN
I v ol ¥

a. Perencanaan Geometrik
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Gambar 5.14 Gambar Geometrik Simpang Alternatif 7
b. Hasil Analisis
Dari hasil analisis ternyata pada setiap lengan simpang didapatkan
nilai derajat kejenuhan < 0,75, kecuali pada lengan (S-ST) sebesar 0,78.
Berikut adalah tabel hasil analisis pada alternatif 7 (perhitungan rinci

dapat dilihat pada lampiran XIII):
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¢. Panjang Antrian Pada Lengan Penghubung

38

Perkiraan panjang antrian yang terjadi pada lengan penghubung

dapat dilihat pada gambar 5.15 dibawah ini:
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d. Pembahasan

Gambar 5.15. Perkiraan Panjang Antrian Pada Lengan Penghubung Alternatif 7

Dengan pelebaran geometrik hasil analisis pada alternatif ini

tentunya lebih baik karena ada peningkatan Kapasitas tap lengan

sehingga derajat kejenuhan mendekat peryaratan dalam MKJI {997,

Panjang antrian pada lengan pengnubung juga masih dapat diterima
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karena tidak melebihi jarak antar dua simpang. Seningga alternatif ini
cukup sesuai untuk diterapkan pada keadaan kedua simpang tersebut

karena sesuai dengan yang disyaratkan MKJI 1997,

8.  Alternatif 8 : Pemasangan Lampu Lalulintas, Menggabung Kedua
Simpang Dalam 3 Fase Dan Pembebasan Lahun untuk Penambahan
Lebar Jalan Pada Jalan Minor.

Penambahan lebar jalan minor dimaksudkan untuk menambah lebar lajur
belok kiri sehingga tidak menghambat arus belok kiri dari Jalan minor.Hal ini
dimaksudkan agar pada jalun minor dapat diberlakukan [/ TOR dengan lebar lajar
2 m. Karena terbatasnya Daerah Milik Jalan pada jalan minor maka pembebasan
lahan diperlukan untuk mendukung alteratif ini. Arah arus lalufintas tiap fase
direncanakan sebagai berikut:

Fase 1 Fase 2 Fase 3

a. Perencanaan Geometrik




90

7
198,15 m
Pr—3m
L
|
E,_, -1.5m
- _ |
= 5m T
— = 53md
i oL -
[ F1,5m
i
o |
|
S
|
Ket : i ]
R =1 : Bahu Jalan
1 Trotoar

{22707 Bangunan
%% %% : Lahan Kosong

Gambar 5.16 Gambar Geometrik Simpang Alternatif 8
b. Hasil Analisis
Dari hasil analisis ternyata pada setiap lengan simpang didapatkan
nilai derajat kejenuhan < 0,75, kecuali pada lengan (S-ST) sebesar 0,81.
Berikut adalah tabel hasil analisis pada alternatif 8 (perhitungan rinci

dapat dilihat pada lampiran XIV):
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¢. Panjang Antrian Pada Lengan Penghubung

Perkiraan panjang antrian yang terjadi pada lengan penghubung

Japat dilihat pada Gambar 5.17 dibawah ini.
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Gambar 5.17. Perkiraan Panjang Anirian Pada Lengan Peng

hubung Alternatif 8




93

d. Pembahasan
Apaﬁila dibandingkan dengan alternatif 7 pada lengan (S-S1)
terjadi kenaikan derajat kejenuhan. Sedangkan  dari hasil analisis
panjang antrian pada lecngan penghubung juga masih dapat diterima
karena tidak melebihi jarak antar dua simpang tersebut.  Schingga
alternatif ini juga sesuai untuk diterapkan pada keadaan kedua simpang

tersebut karena sesuai dengan yang disyaratkan MKJI 1997

5.3 Penentuan Alternatif Yang Optimal.

Melihat hasil dari beberapa alternatif yang telah dilakukan, alternatif ke-7
dan ke-8 adalah alternatif terbaik vang bisa diterapkan dalam kasus simpang
diatas. Karena pengaruh waktu siklus dan wakity hijau yang lebih besar, kapasitas
jalan mayor arah lurus pada alternatif 7 lebih besar dibandingkan alternatif 8.
Waktu hijau yang dihasilkan pada lengan U~ RT, S~ RT, T dan B adalah Kurang
dari 10 detik sehingga untuk menghindari perlawanan pengemudi pada waktu
merah maka dipakai waktu hijau 10 detik.  1al ini oerpengaruh pada kapasitas
lengan U-RT, S-R7T pada alternatif 8 vang lebih besarvdari alternatif 7, karena
waktu hijau tetap dan waktu siklus lebih keeil dar; alternatif' 7. Sedangkan untuk
lengan T dan B alternatif 8 lebih baik dari alteinatif 7 karzna terjadi pemisahan
arus belok kanan dan arus belok Kir schingga dapat diterapkan belok kiri

langsung (LTOR).
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Jadi untuk alternatif yang dipilih, sesuai dengan kebutuhan bahwa

arus lurus pada jalan mavyor lebih

pada keduva simpang maka alternatif ke-7 lebih sesuai untuk ditcrapkan

Tabel 5.14 Perbandingan Alternatif 7 dan Alternatit 8

dutamakan karcna merupakan arus terbesar

-

Lebar Lebar o] Waktu | Waktu
Alternatif | Lengan | Pendekat | Masuk Wi ror Kaéaacs;tas DS Hijau ( | Siklus
(Wha) (Wuasux) g) (c)
m m smp/jam detik detik
7 U-RT 5 2 202,31 0,65 ) 71
U-S8T 5 3 867,04 0,73 36 71
S-ST 5 3 867,04 0,78 36 71 -
S-RT 5 2 202,31 0,45 10 71
T 3,65 3,65 3412 0,63 10 71
B 4,85 4,85 409,28 0,71 10 71
8 U-RT 5 2 208,17 | 0,63 10 69
U-S8T 5 3 842 61 0,75 34 69
S$-ST 5 3 842,61 | 0,81 34 69
S-RT 5 2 208,17 0,43 10 69
T 5 5 302,71 0,51 10 69
B 5 5 285,61 0,46 10 69
Sumber : Lmpiran XII[ dan X1V

Tabel 5.15. Panjang Antrian Pada Lengan Penghubung Alternatif 7

Dan Alternatif 8

Arus Dari Utara Arus Dari Selatan
Alternatif | Dari Utara Dari Barat, Dari Selatan Dari Timur,
Lurus Belok Kanan Total Lurus Belok Kanan Total
7 6567 m 17,05 m 82,72 m 66,14 m . 27,70 m 93,84 m
8 71,57 m 30,59 m 102,16 m 75,86 m 37,04 m 112,91

Sumber : Perhitungan panjang antrian alternatif' 7 dan 8
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Selelah dilakukan analisis kondisi operasional kedua simpang beruasaixan

data yang diperoleh dari hasil survei di lapangan. dapat diambil kesimpulan.

L. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada simpang JL. Kaliurang — Jalan
masuk dusun Gandok dengan arus lalulintas sebesar 3038,40 smp/jam aan
kapasitas (C) = 2010,83 menghasilkan derajat kejenuhan (DS) = 1,511,
Tundaan Simpang sebesar - 25,558 det/jam, Peluang antrian 97 — 100 %
sedangkan pada simpang J1. Kaliurang - JI. Kapten F Haryadi dengan arus
lalulintas  sebesar 3199,7 smp/jam dan Kapasitas (C) = 2142,33
menghasilkan derajat kejenuhan (DS) = 1,494, Turdaan stmpang sebesar -
29,13 det/smp, Peluang antrian 95 - 100 %, | -

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi kedua sumpang tidak sesuai
dengan ketentuan dalam MKJI 1997 vaitu derajat kejenuhan < 0,75, hal in
disebabkan karena arus lalulintas jauh lebih besar dari kapasitas simpang
yang tersedia. Dengan kondisi operasional kedua simpang yang rendah
diiperlukan pengaturan untuk meningkatkan kapasdas kedua simpang,

3. Ahernatif-alternatif yang telah dilakukan -

a. Altematif 1: Pemasangan lampu Lalulinias 3 fase pada simapang

tiga JI. Kaliurang- J1. Kapten I Haryadi

98
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Alternatif 2. Pemasangan lampu Inulintas 3

fuse pada fedua
simpixng, dengan kondisi geomerrik awal,

Alternatif’ 3: Pemasangan lampn lalulintas 3 fase pada kedua
simpang, pelebaran jalan Mayor menjadi 10 m, pelebaran jalan
Minor simpang tiga JI. Kaliurang - Jatan masuk dusun Gandok
menjadi 7,3 m dan jalan Minor Simpang tiga JI. Kaliurang -J1
Kapten F Haryadi menjadi 9,7 m.

Alternatif 4: Pemasangan lampu lalulintas dan menggabung kedua
simpang dalam 4 fase dengan kondisi geometrik awal.

Alternatif’ 5: Pemasangan lampu !alulintas, menggabung kedua
simpang dalam 4 fase, pelebaran Jjalan Mayor menjadi 10 m,
pelebaran jalan Minor simpang tiga JI. Kuliurang — Jalan masuk
dusun Gandok menjadi 7,3 m dan Jalan Minor Simpang tiga JI.
Kaliurang - JI. Kapten F

Alternatif 6: Pemasangan lampu lalulintas, menggabung kedua
simpang dalam 3 fase dan pelebaran geometrik lebar masuk
(Wmasuk) pada jalan Mayor.

Alternatif 7: Pemasangan lampu lalulintas, menggabung kedua
simpang dalam 3 fase dan pelebaran jalan Mayor merjadi 10 m,
pelebaran jalan Minor simpang tiga JI. Kaliurang - Jalan masuk
dusun Gandok menjadi 7.3 m dan jaian Minor Simpang tiga JI,

Kaliurang --JI. Kapten F Haryad: menjadi 9,7 m,
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h. Alternatif 8 Pemasangan fampu lalulintas, menggabung “edua
simpang dalam 3 fase dan pemnbebasan lahan untuk penambahan

lebar jalan Minor menjadi 10 m.
Melihat hasil dari beberapa alternatif yang telah dilakukan maka alternatif
ke-7 dan ke-8 merupakan alternatif yang dapat diterapkan pada kedua
stimpang tersebut karena cukup sesuai dengan ketentuan pada MIUI 1997
Tetapr alternatif ke-7 untuk keadaan simpang yang dimaksud lebih sesuai
tecapkan dengan pertimbangan kapasiias dan derajat kejenuban pada

lengan arus lurus jalan Mayor lebih ba k daripada alternatif ke -§.

Saran

Dari penelitian ini dapat dberikan beberapa saran:

Untuk menghindari kendaraan vang parkir di bahu Jjalan sebaiknya toko-
toko yang berada di sekitar simpang membuat fasilitas parkir.

Disediakan fasilitas pemberhentian bus diluar daerah simpang,
Pemasangan rambu larangan  berhenti yang tepat agar terlihat oleh
pengguna jalan,

Untuk mendapatkan derajat kejenuhan vang sesiai dengan MKJI 1997
diperlukan pembebasan lahan yang lebih besar dari yang telah
dizencanakan.

Perlu dicoba dengan menganggap simpeng inenjadi simetnis sebagai bahan

erbandingan sehingpea didanat hasil Vi ontimat
O i . 3
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LAMPIRAN IV

VOLUME LALU LINTAS KENDARAAN BERMOTOR
PER JAM (KEND /JAM) SIMPANG TIGA
JL. KALIURANG - JL. KAPTEN F HARYADI
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LAMPIRAN V

PERHITUNGAN SIMPANG TAK BERSINYAL
SIMPANG TIGA JL. KALIURANG — JALAN MASUK
DUSUN GANDOK PADA KONDISI AWAL.
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LAMPIRAN V -1
SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal . 1 September 2005 Ditangani oleh : Roni & Dika
FORMULIR USIG-1 Kota - Sleman, DIY Propinsi . DL Yogyakarta
Jalan Mayor - JI. Kaliurang
- GEOMETRI Jalam Minor - Jalan masuk dusun
- ARUS LALU LINTAS Gandok Penode Jam Puncak Sore
Geometrn Simpang Asus Lalu kntas
F.RS 0.5 RN
: e 363 m e 365 m - - -
1945 367
235 m
2.65m ' ‘
C 265 m 478
T 2%5 Ty
I 4 176
<370 370 -
1. 80 0.5 m 2.35
Ket o
PBaho Jalan l 8()5 308
Bahu jalan vang diperkeras
H[EFSES . Saluran Tepr + Ambang Jalan
1|KOMPOSISI LALU LINTAS LV %: | HV%: | MC%: | Faktor smp | |Faktor-k
ARUS LALU LINTAS Kendaraan ringan LV {Kendaraan berat HV [Sepeda motor MC  |[Kendaraaan bermotor total MV Kend. Tak
bermotor
emp=13 emp=05 UM
Arah | kend/jam} emp=1.0 | kend/jam | smpfjam | kend/jam | smp/jam{ kendfjam |smpljam| Rasio {kend/jam)
Pendekat ) 3) smpfjam (4) (5) (6) (7) 8) (S) (10) | belok (11) (12)
2 JI. Minor: A LT
= ST
4 RT
B Total
6 JL.Minor: C LT 35 35 0 0 141 70,50 176 105,50 0,27 3
=1
7 ST
8 RY 72 72 0 0 406 203,00 478 275,00 0,73 28
T Total 107 107 0 Q 547 273,50 654 380,50 31
10 JI. Minor totat A+ C 107 107 0 0 547 273,50 654 380,50 31
11 Ji. Utama: B LT 72 72 0 0 295 147,50 367 218,50 0,16 12
12| ST 337 337 1 1,30 1607 803,50 1945 114180 8
H—1
13 RT
Bad
14 Total 409 409 1 1.30 1902 951.00 2312 1361,30 20
15 JI. Utama. D LT
6] sT | 381 381 2 2,60 1482 | 74100 [ 1865 | 112460 4
17 RT 36 36 0 0 272 136,00 308 172,00 0,14 4
18 Total 417 417 2 2,60 1754 877,00 2173 1296,60 8
19 J. Utama total B + D 826 826 3 3,90 3656 1828,00 4485 2657.90 28
20 Utama + Minor LT 107 107 0 0 436 218,00 543 325,00 0,11 15
21 ST 718 718 3 3,90 3089 | 154450 3810 2266,40 12
[ 22/ RT 108 108 0 0 678 339,00 786 447 00 0,15 32
23 Utama + Minor Total 933 933 3 3,80 4203 ] 210150 5139 3038,40 0,26 59
24 Rasio JIi. Minor/ (JI. Utama + Minor) total 0,12726 | UM/ MV 0,01
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LAMPIRAN V-2

Tanggal " 1 September 2005 Ditangani Oleh - Roni & Dika
SIMPANG TAK BERSINYAL [Kota : Sleman, DIY Ukuran Kota - 1,017436 Juta Jiwa
FORMULIR USIG-i Jalan Mayor Jl Kaliurang Lingkungan Jalan - Komersial
- ANALISA Jalan Minor Jalan masuk dusun Hambatan Samping " Sedang
Gandok Periode Jam Puncak Sore
1 Lebar pendekat dan tipe simpang
Lebar pendekat (m) Jurnlah fajur
Jumlah Jalan minor Jalan mayor Lebar Gambar B-1:2
Pilihan ;engan pendekat Jalan T!De
simpang Wo | We | Wao f Wy | Wy | Wy [ rata-rata We ! minor Jalan  |{simpang Tbti.
) CEROEROERCOERONEG) 8) 9} mayor (10)| B-1:1 (11)
1 3 265126511865 1,70] 1,68 2,00 2 2 322
2. Kapastas
Pilihan [Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median [Ukuran kota] Hambatan | Belok kiri Belok ) . Kapasitas
endekat |jalan mayor samping kanan Rasio minor /
Cy  smp/jam P Y total
rata-rata
FW FM FCS FR&J FLT FRT FM! C
Tbi. B-2:1 Gbr B-3:1 | Tbi. B-4:1 | Tbl. B-5:1 | Tbl. B-6:'1 | Gbr. B-7:1| Gbr. B-8:1| Gbr. B-9:1 smp/jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25) {26) (27) (28)
1 2700 0,88 1,00 1,00 0,93 0,90 0,95 1.06 2010,83
3 Perilaku lalulintas
Pilihan |Arus lalulintas |Derajat Tundaan Tundaan Tundaan Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan |lalulinias lalulintas Ji. [lalulintas  Ji.{geometriksi| simpang antrian
smpl/iam simpang Mayor Minor mpang
USIG-1 (DS) DT, Dua Dig (DG) (D) (QP %)
Brs.23-Kol 10| (30)/(28) | Gbr. C-2:1{ Gbr. C-2:2 Gbr. C-3:1
(30) 31 (32) (33) (34) (35) (36) (37) (38)
1 3038,4 1,511 -29,558 -39,934 42,921 4,00 -25558 [ 97 - 211|DS>075

PLH-1

Kondisi awal (asli). DS sangat tinggi.

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran {(39)
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LAMPIRAN VI

PERHITUNGAN SIMPANG TAK BERSINYAL SIMPANG
TIGA JL. KALIURANG — JL KAPTEN F HARYADI
PADA KONDISI AWAL
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LAMPIRAN VI-1 ]

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal 1 September 2005 Ditangani oleh Roni & Dika
FORMUUIR USIG-1 Kota leman, DIY Propinsi - DI. Yogyakarta
(Jalan Mayor JI Kaliurang
- GEOMETRI Jalam Minor JI. Kapten F Haryadi
- ARUS LALU LINTAS Penode Jam Puncak Sore
Geometrt Simpang Arus Lalu fintas
[ 25 95 m 1.0S m
RS 3RS o - . 34] 1857
363 '
D .
469 [ |
- 32 - 30 ng -
200 0m
Bk jalan 519 1828
Bahu jalan vang diperkeras
TATNTNTRITAT  Saluran tepy + Ambang jalan
1IKOMPOSISI LALU LINTAS [LV %: | HV%: | MC%: | Faktor smp | |Faktor-k
ARUS LALU LINTAS Kendaraan ringan LV |Kendaraan berat HY {Sepeda motor MC  |Kendaraaan bermotor total MV Kend. Tak
bermotor
emp=13 emp=0.5 UM
Arah | kend/jam| emp=1,0 | kend/jam | smpljam | kend/jam {smpijam( kendjam |smp/jam| Rasio (kend/jam)
Pendekat (1) 2 (3) smp/jam (4) (5) (6) (7) 8) {9) (10) |belok (11) (12)
[ 2] JL.Minor: A LT 73 73 0 0,0 290 1450 363 218,0 0,44 1
_34 ST
4 RT 81 81 1 1.3 387 1935 469 2758 0,56 9
5| Total 154 154 1 13 877 3385 832 4938 10
6 JLMinor: C LT
7] ST
B RT
ol Total
10 JI. Minor total A+ C 154 154 1 1,3 677 3385 832 4938 10
11 Ji. Utama: B LT
121 ST 327 327 1 1.3 1529 7645 1857 1092,8 9
B RT 79 79 0 0.0 262 131.0 341 2100 | 0.6 3
W Total 406 406 1 1.3 1791 895,5 2198 1302,8 12
15 Ji Utama: D LT 86 86 0 0,0 433 2165 519 302,5 0,22 19
m ST 370 370 2 26 1456 7280 1828 1100,6 11
17} RT
18 Total|{ 456 456 2 26 1889 5445 2347 1403,1 30
19 JI. Utama total B + D 862 862 3 39 3680 1840,0 4545 27059 42
20 Utama + Minor LT 159 159 0 0,0 723 3615 882 5205 0,16 19
? ST 697 697 3 3,9 2985 1492.5 3685 2183 4 20
21 RT 160 160 1 1.3 649 3245 810 4858 0.15 12
23 Utama + Minor Total 1016 1016 4 52 4357 21785 5377 3199,7 0,31 52
24 Rasio Ji. Minotr/ (JI. Utama + Minor) total 0,15473§ UM/ MV 0,01
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LAMPIRAN VI - 2

Tanggal 1 September 2005 Ditangani Oleh Roni & Dika
SIMFPANG TAK BERSINYAL Kota ____ Sleman, DIY Ukuran Kota 1,017436 Juta Jiwa
FORMULIR USIG-It Jalan Mayor Jl. Kaliurang Lingkungan Jalan . Komersial
- ANALISA Jalan Minor _JI_Kapten F Haryadi  [Hambatan Samping  * Sedang
Periode Jam Puncak Sore
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Lebar pendekat (m) Jumiah {ajur
Jalan minor Jalan mayor Lebar Gambar B-1:2 Tipe
Pilihan pendekat Jalan simpang
Jumlah lengan| Wy | We | Wee | We | Wy | Wge| rata-rata We |l minor Jalan | Tbl. B-1:1
simpang ()} 2 [ @) &) | (O] 6) | () (8) (9) mayor (10)}  (11)
1 3 3,85 3.85{185] 190188 2,53 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan |Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median Ukuran Hambatan Belok kin  |Belok Rasio Kapasitas
Co smpljam pendekat {jaian mayor{kota samping kanan minor /
rata-rata total
Fw Fu Fes Frsu Fir Fer Fu c
Gbr8-3:1 | Tbi. B-4:1 | Tbl. B-5:1 | Tbl. B-6:1 | Gbr. B-7:1|{ Gbr. 8-8:1| Gbr. 8-9:1 smpfjam
Thi. B-2:1 (20) 21 (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28)
1 2700 0,92 1,00 1,00 0,93 0,94 0,95 1.03 2142 33
3. Perilaku lalulintas
Pilihan {Arus lalulintas |Derajat Tundaan (Tundaan |Tundaan Tundaan {Tundaan Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan lialulintas  |lalulintas Ji [lalulintas  JI. geometriks { Simpang antrian
smpl/jam simpang Mayor Minor impang
USIG-1 (DS) DT, Dua D (DG) (D) (QP %)
Brs.23-Kol 10 | (30)/(28) | Gbr. C-2:1{ Gbr. C-2:2 Gbr. C-3:1
(30) 31 (32) (33) (34) (35) (36) (37) (38)
1 3199,70 1,494 -33,13 -48,15 49.18 4,00 -29,13 95 - 204|{ DS >0,75

PLH-1

Kondisi awal ( Asli). DS sangat tinggi.

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)
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LAMPIRAN VII

PERHITUNGAN ALTERNATIF 1. PEMASANGAN
LAMPU LALULINTAS 3 FASE PADA SIMPANG TIGA
JL. KALIURANG - JL. KAPTEN F HARYADI
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LAMPIRAN Vil - 11

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal . 1 September 2005 Ditangani oleh . Roni & Dika
FORMULIR USIG-1- Kota _Sleman, DIY Propinsi ' D.I. Yogyakarta
Jalan Mayor JI Kalurang
- GEOMETR! Jalam Minor S Jalan masuk dusun
- ARUS LALU LINTAS Gandok Periode Jam Puncak Sore
Geometri Simpang Acus Lalu intas
1 .85 m (15
1943 367
EE;:E: ; D 2.35m
Dallt: )
;:" "::E 2.65 m ' ‘
EEE%E: ‘ C 2.651m 478
i *g D T 2hsm w
s
= ‘ l 176
e 3T70m -3 70 m . -
1.80m 0.5 m ©2.35
Ket :
LT Bahu Jalan l 865 308
* - BBahu jalan yvang diperkeras
RN Saluran Tepr + Ambang Julan
1|KOMPOSISHLALU LINTAS [Lves: ] HV%: | MC%: | Faktor smp | [Faktor-k
ARUS LALU LINTAS Kendaraan ringan LV {Kendaraan berat HY {Sepeda motor MC  [Kendaraaan bermotor total MV Kend Tak
bermotor
emp=13 emp=05 UM
Arah | kend/jlam| emp=1,0 | kend/jam | smp/jam | kend/jam | smpfjam( kendfjam [smpljam| Rasio {kend/jam)
Pendekat M @ 3y |smpliam (4)}  (5) (6) (7 8) (9) (10) [belok (11)] * (12)
2 JU Minor: A LT
B ST
| 4] RT
B Total
6 JL.Minor: C LT 35 35 0 0 141 70,50 176 105,50 0,27 3
(7] ST
| 8| RT 72 72 0 0 408 203,00 478 275,00 0,73 28
9] Total] 107 107 0 0 547 | 27350 654 380,50 31
10 JI. Minor total A+ C 107 107 0 0 547 27350 654 380,50 31
11 Jl Utama: B LT 72 72 0 0 285 147,50 367 219,50 0,16 12
Z ST 337 337 1 1,30 1607 803,50 1945 1141,80 8
13 RT
W Total 409 409 1 1,30 1902 951,00 2312 1361,30 20
15 Ji. Utama: D LY
6| ST 381 381 2 2,60 1482 741,00 1865 1124,60 4
E RT 36 36 0 0 272 136,00 308 172,00 0,14 4
18 Total 417 417 2 260 1754 877,00 2173 1296,60 8
19 Jl. Utama total B + D 826 826 3 3,90 3656 1828,00 4485 265790 28
20 Utama + Minor LT 107 107 0 0 436 218,00 543 325,00 0,11 15
[21] ST 718 718 3 3,90 3089 ] 154450 3810 2266,40 12
221 RT 108 108 0 0 678 339,00 786 447 00 0,15 32
23 Utama + Minor Total 933 933 3 3,90 4203 | 2101,50 5139 3038,40 0,26 59
24 Rasio JI. Minor/ (JI. Utama + Minor) total 0,12726 | UM/ MV 0,01
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LAMPIRAN VIii-1.2

Tanggal - 1 September 2005 Ditangani Oleh : Roni & Dika
SIMPANG TAK BERSINYAL |Kota : Sleman, DIY Ukuran Kota :1,017436 Juta Jiwa
FORMULIR USIG-IL Jalan Mayor - JI. Kaliurang Lingkungan Jalan - Komersial
- ANALISA Jalan Minor - Jalan msk dusun Hambatan Samping  : Sedang
Gandok Periode - Jam Puncak Sore
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Lebar pendekat (m) Jumiah fajur
Jumiah Jalan minor Jalan mayor Lebar Gambar B-1.2
Pilihan lengan pendekat Jalan Tipe
simpang Wo | We | Wee | Wg | Wy | Wep [ rata-rata We !  minor Jalan |{simpang Tbl.
1) ORECEROBECORECONNEY) (8] (9) mayor (10)| B-1:1 (11)
1 3 2651265365 370]2368 3,33 2 2 322
2. Kapasttas
Pilihan |Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median Ukuran kota} Hambatan | Belok kiri Belok . ) Kapasitas
endekai |jalan mayor sampin kanan Rasio minor /
Cy smp/jam P I 4 samping total
rata-rata
Fw Fua Fes Fray Fur Far Fa Cc
Tbl. B-2:1 Gbr B-3:1 | Tol. B-4:1 | Thl. B-5:1 § Tol. B-6:1 | Gbr. B-7:1{ Gbr. B-8:1| Gbr. B-9:1 | smp/jam
(20 1) (22) (23) (24) (25) (26) (27 (28)
1 2700 0,98 1,00 1,00 0,94 0,90 0,95 1,06 2265,96
3. Perilaku lalulintas
Pilihan |Arus lalulintas {Derajat Tundaan Tundaan Tundaan Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan llalulintas lalulintas JI. {lalulintas  JI. jgeometnksi} simpang antrian
smp/jam simpang Mayor Minor mpang
USIG-1 (DS) DT, Oua Dy (DG) (D) (QP %)
Brs.23-Kol 10| (30)/(28) | Gbr. C-2:1{ Gbr. C-2:2 Gbr. C-3:1
(30) 81 32) (33) (34) (39) (36) (37) (38)
1 3038,4 1,341 2686,429 65,682 20993,084 4,00 2690429 | 75 - 156 DS > 0,75

PLH-1

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)

Pemasangan rambu larangan berhenti dan larangan parkir pada simpang, DS masih sangat tinggi
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| LAMPIRAN VI -2.1 ]

Formulir SIG-I

SIMPANG BERSINYAL Tanggal . 1 September 2005
Farmulir SIG |- Ditangani oleh - Roni & Dika
GEOMETRI Kota : Sleman, DI. Yogyakarta
PENGATURAN LALU LINTAS Simpang - Ji. Kafwrang - Ji. Kapten F Haryadi
LINGKUNGAN Ukuran Kota :1.017.436 jiwa
Perihal .3 -Fase
Periode . Jam Puncak Sore
FASE SINYAL YANG ADA
g= g= g= Waktu siklus
C= det
U S T
Waktu hilang total
1G= IG= IG= LTl= 1G= det
- 2,15 m 0.5m- -1.65m

~385m-385m .. .

2. 15 m

PF I 54

3.85 m

* [
2,15 m':

~3.90m - 3,90 m -
2.1 m - 2.1 m

3 - Batm jafan

i : Bahu jalan yang diperkeras

<

KONDIST LAPANGAN

* Saluran tepi ¢+ ambang jalan

Kode Tipe ambatar} Median [Kelandaiard Belok | Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat [ Lingkungan| Samping | Ya/tidak +/- Kirt  }KendaraanjPendekat] Masuk [Belok kiri] Keluar
Jalan tinggi/ Langsung}  parkir W 1 Wuasuk [ langsung P Wi iar
rendah Ya/Tidak (m) Wiror

(1) (2) 3) (4) (5) (6) () (8) 9) (10) (I
U COM R T O T 3,85 3,85 3,90
S COM R T 0 T 3,90 3,90 3,85
B RES R T O T 3,85 3,85 3,85
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| LAMPIRAN VII-23

Formulir SIG 11

SIMPANG BERSINYAL
Formulir SIG-I11
WAKTU ANTAR HIJAU

Tanggal

- I September 2003

Ditangans olch

- Rom & Dika

Kota

: Sleman. DI Yogyvakarta

WAKTU HILANG Simpang - J1. Kaiwrang - JI. Kapten F Harvadi
Perthal 3 - Fase
Waktu
. -
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG mcrah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat § Kecepatan JPendckat U S B
VE m/dct
Kecepatan VA nv/det 10.0 10.0 10.0
Jarak berangkat-datang (m) [0.8+569
U 10.00
Waktu berangkat-datang (det) LOS +035-069 0.89
Jarak berangkat-datang (m) 108 +3+7
S 1000
Waktu berangkat-datang (det) 108+05-07 0,88
Jarak berangkat-datang (m) 108 +5+69
B 10,00
Wakitu berangkat-datang (det) | 1,08 + 0.5 - 0.69 0,89
Penentuan waktu merah semua
Fase | = Fasc 2 1.00
Fase 2 == Fasc 3 1,00
Fase 3 = Fase 1 1.00
Waktu Kuning Total ( 3 det/fase) 9.00
Waktu Hilang total (LTI)= Merah semua total + waktu kuning(det/siklus) 12,00
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LAMPIRAN VI1 -2 4
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LAMPIRAN VIII
PERHITUNGAN ALTERNATIF 2. PEMASANGAN
LAMPU LALULINTAS 3 FASE PADA KEDUA
SIMPANG DENGAN KONDISI GEOMETRIK AWAL
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LAMPIRAN VIl - 1.1 |

Formulir SIG-

SIMPANG BERSINYAL Tanggal - 1 September 2005
Formutir SIG {:- Ditangani oleh - Roni & Dika
GEOMETRI Kota . Steman, D! Yogyakarta
PEMGATURAN LALU LINTAS Simpang - JI. Kaliurang - Jalan Masuk Dusun Gandok
LINGKUNGAN Ukuran Kota - 1.017 436 jiwa
Perihal -3 - Fase
Periode . Jam Puncak Sore

FASE SINYAL YANG ADA

Waktu siklus
C= det

1G= 1G= 1G= LTi= 1G=  det

U S T
Waktu hilang total

ta

1 1. %5 m O.53m RIRTA i
3053 1m - .05 m ;
= {
z :
- L FXirigs tennes
& E . ’ £
: - DEERDERERS .
:w o 235 n
" 205 m
i - |
X :- - . i
5T ?
hd fy™ ag j
i
- oy i
e 4 2. AN an
. - HUBEEREEER i
= o B '
jod R N . ot
@ | :
R IP LY o7
’ O D5 m LAY
.80 m ¢GLS
Kcet:
B3ahu jalan
© Bahu jalan yang diperkeruas
e T - Saluran tep + ambang jalan
KONDISI LAPANGAN
Kode Tipe  |Hambatarf Median{Kelandaiand  Belok | Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat {lingkunganf Sampmg JYa tidak - Nirt  PRendaraanf Pendekat] Masuk {Belok kic§ Keluar
Jalan tingg Lanusungt  oackn W W Hanesunad W0
rendah Yo dak Ry W
1y (3 (4 ) {3 I h (N i)
[ } ;'\ I! H ] ) : W
- -t . }
< | 12 O { o : :
T e i : o
T 1 i oy
— i e s b - i - e @ . . RS |
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[ LAMPIRAN VI -1 3|

Formulir S1( 1]

SINPANG BERSINYAL Tanggal [ September 2003
Formulir S1G-11I Ditaneang olch Roni & ika
WAKTLU ANTAR HIJALU Nota Sleman. DI Yo aharta
WAKTU HILANG Suupang JU Kahwrang - Jaian Maseh Dusao Gandok
Perihal 3-Fase
Waktu
LU LINTAS - B ¥
LALULINTAS LALU LINTAS DATANG mciah
BERANGRAT S
(dety
Pendekat § Kecepatan fPendcekat L S T
VE m/dat
Keeepatan VA m/det JO.08 1.0 10.0
Jarak berangkat-datang () VIR
U 10 .00
Waktu berangkat-datang tdet) 08 - 03008 [N
Jarak berangkat-datng (m) 9+ 05-063
S 10.00
Waktu berangkat-datang (det) § 0.9 + 0.5 -0.063 0.77
Jarak berangkat-datang (m) 106« 3263
T 10.00
Waktu berangkat-datang (det) P00 - 0.3 - 063 .93
Penentuan waktu merah semua
Fase 1o Fase 2 b O
Fase 2 -+ Fasc 3 .00
Fase 3 o Fase P
Woakty Numne Total € 3 det tose i
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| LAMPIRAN VIl - 2.1 |

Formulir SIG-i

SIMPANG BERSINYAL
Formulir SIG -

GEOMETRI

PENGATURAN LALU LINTAS
LINGKUNGAN

Tanggal

-1 September 2005

Litangani oleh

“Ront & Dika

Kota

- Steman, DI Yogyakarta

Simpang

s Ji Kaliurang - Ji. Kapten F Haryadi

Ukuran Kota

1017 436 jiwa

Penhal -3 - Fase
Perinode - Jam Puncak Sore

FASE SINYAL YANG ADA

g:

g:

g:

Waktu siklus

C= det

U S T
Waktu hilang total
1G= iG= 1G= L7l= IG= det
2.15m 0.5m 1,65 m
- 3,85 mm - 3.85 m
) Bangunan : . : " - g
Co T ERRBEEEEEE G
2,15 m ST
| ;
2 3 85 m
3.85 m L i
. ‘ B "~ X 5 2 ;
2.15 m ] ] B ] W “
‘ i BOCEHEHERE
3.90 51 390 1
2. tm 2.1'm
Ket
Bahis jatan
- Bahu jalan yang diperkeras
M S Salornn tepr - ambang ynlan
KONDISI LAPANGAN
Kode Tipe Hambatar} Median K.elamiaian{ Belok | larak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat {Lingkunganf Samping [ Ya‘tidak fi Kir pRemdaraanfPendekat Masuk {Belok kiril Keluar
Talan | tino o Eanesimyl R W Woigg | langsunyg P W
b orendals IV dak Wi
() () il O g {0 B tih)
{ LR o , £ 00
5 ! N Lo 0 g ! 1 K5
N i - - “, N ,'g - e T — .
B oo R B>
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LAMPIRAN VI -2 3

Formulir S1G 1)

y

i

SIMPANG BERSINYAL
Formuhr S1G-1T

Tanggal P Scptember 20003

Duansam oleh Rom & Dika

WAKTU ANTAR HUJAL Nota Sleman, DI Yooy akarts
WARTU HILANG Sunpang JL Kadrarang - Ji Kapten I Harvadi
Perihal 3 - Fase
Waktu
/ PLINTAS S N moral
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat | Kecepatan |Pendekat i S B
VE m/det
Keeepatan VA m/det 1040 MO 1.0
Jarak berangkat-datang tny) FUR « 0y
U 1000
Waktu beranghat-datang (dety AR S S (ERAF
Jarak berapglat-datang (m) 10% -5+ 7
S 10.00
Waktu berangkat-datang (det) 108 - 0507 .85
Jarak berangkat-datang (m) 8 ~3 69
B 10.00
Wakta borangkat-datang (dety ¢ 108 + 0.5 - 6,69 0.89
Penentuan waktu mweyah semua
Fase I+ Fase 2 100
Fase 2 = Fase 3 .00
Fase 3 = Fase | 1.00
Waktu Fumng Total s S devtivo R0
Waktu Hilang total (L11~ Merah semua total ¢ wakio humine(der’siklus) 1200
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LAMPIRAN IX
PERHITUNGAN ALTERNATIF 3. PEMASANGAN
LAMPU LALULINTAS 3 FASE PADA KEDUA
SIMPANG DENGAN PELEBARAN JALAN PADA
SEMUA LENGAN SIMPANG
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| LAMPIRAN IX-1.1 |

Formulir SI1G-I

SIMPANG BERSINYAL Tanggal - 1 September 2005
Formuiir SIG |- Ditangani oleh - Roni & Dika
GEOMETRI Kota : Sleman, DI. Yogyakarta
PENGATURAN LALU LINTAS Simpang - JI. Kaliurang - Jalan Masuk Dusun Gandok
LINGKUNGAN Ukuran Kota - 1.017 436 jiwa
Perihal :3 - Fase
Periode - Jam Puncak Sore
FASE SINYAL YANG ADA
g= g= g-= Waktu siklus
C= det
U S T
Waktu hilang total
IG= 1G= 1G= LTl= IG= det
Im Iin i
v Sm - Sm -
,g ; |
5oy
y ' g i ’ ‘ L 1,35 m
. , o B R
S —— 3.65m
= o =
i z % ——— - S3m
i — 3.65m
o R 1.33m
- "W'Wi_f ) ) Burnninan
£ z
: 5 m S :
I m I'm
Ket
i Hahu Jnian g
Frotoas
T3m
KONDISI LAPANGAN
Kode Tipe Hambatan} Median [Kelandaiand  Belok Yarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekatf Lingkungan{ Samping | Ya vdak Kire  plendaraanf Pendekat] Masuk |Belok kin] Keluar
Jalan tinggy/ Langsungd  parkn W Wt langsung W, 0
rendah Ya/ Tidak (i} W0
() (2) (3 -4y {5} (M {7y (%) (N (1) (1
U COM R | T 0 T 500 {500 ] 500
N COM R T ) T 7 S.00 500 5.00
i RES R Tlo v D305 | 305 500
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LAMPIRAN 1% - 13

Formulir S1G H1

SIMPANG BERSINY AL
Formulir SIG-1]
WAKTU ANTAR HIJAU

Tangpal

~ 1 September 2003

Diutangani olch

cRom & Dika

Kota

- Sleman. DU Yogvakarta

WAKTU HILANG Siunpang 2JI Kalwrang - Jalan Masuk Dusun Gandok
Perihal 3 - Fase
Waktu
TEINTAS rah
LALULINTAS ) o) U LINTAS DATANG incrah
BERANGKAT SCImua
(det)
Pendekat ] Kecepatan fPendekat U N T
VE nvdet
Kecepatan VA nvdet 10.0 10.0 10.0
Jarak berangkat-daang (m) 105 +5-75
U 10,00
Waktu beranghat-datang (det) 1O3+~05-075 0K
Jarak berangkat-datong (m) 105+ 3.68
S 10.00
Waktu berangkat-datang (dety | 1.05 + 0.3 -0.68 0.87
Jarak berangkat-datang (m) f23+5-0X%
T HO.00
Waktu beranghai-daiang (det D85 O 1.00
Penentuan waktu merah semua
Fasc | =» Fase 2 .06
Fase 2 = Fasc 3 1.00
Fase 2 2o Fase | 1.00
Wakte hunmg Total ¢ 3 det/fasey 9.0
Wakiu Hilang total (L THMorah scivua total s wabtu huningfdet sbdus) 1200




212

. NP B L9 (13p)0 UBYTERSASIP SNYNIS YL Ay
-t 0 =¥l 116ISL6IEY (1P} uriensauad v snpys nige gy o
N 09'0 £519¢ 10001 rI'0 [60°0 ) 0FOIT 05 TTFT | s60 [T 00T [ o0l | 86°0 | 001 [00061T) s9°¢ FL 0O el
~< 08'0 | toros JooTT| 1t0 {970 oroe | se9t6z | 00T |01 oo T | 00t | so0 1001 00000t 00 R
y €80 | Triase 00T | st'o |8ZO[ oL'oel | ost'riel [eoo footfoot [oot | seo |00t [00°000¢ | 00s o
~ (cT) o an | D [ | {80 (er) On D [ eD e p @ 1an | oo | e J sy | oy )| !
o
M,m WY
— A4S0
2:080 Ad | = O S ! i St B B E I ISR R O IR i d
Juidwes : m :
nefliyy Uiy jueuey weep | uweq | moy | nelly ! !
weldws  §yopag | yolaglaneg |-ueey ] -wep funyyf weldws Ly { "
ueynu wef i uRyEnsasip | f oy pAmy eyepuad adn enwisg RSEP [HINQgRY yray | ey
“afay Adws asgy | sme [/dws seuy N 1SYBI0Y JONfR} IR ] Jeqor] s EIR RIS
ielero] fsensedey fniyepy | orsey josey | njey sty nelny welydws ynuap sy 1Y sy UETIRPUDY OIsEY]
o ﬂ
| w “ 0o
) " .
N ~ . / 1 ,rll,l\v/ « % Y
e S R -
— e ~ .
7 x - ‘ - ~. ¢ zec)
N N\ | e
| ! ! ARSI H I PEd
| | | a
¢ ase, Jased | asey (raeldusy s stue sngunsi|g
A0S NEdUN wief apoud YOpUED) Unsnep JuSBY uBjRp - Jusinfey Iy Fimdung) SV LISVAVYY NVA TV INES NV LLNAN
aseq -¢ [eyLag eueyeATO A [ UBWSS B0y AFDIS o g
BYIQ oY yejo luwdusi(g §00T 1quiaidag | aBu |, IVANISHAH DNVANDS

Al - DIS HnuLioy



213

FAMPIRANIX -1 S
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| LAMPIRANIX-21 |

Formulir SIG-1
SIMPANG BERSINYAL Tanggal 1 1 September 2005
Formulir SIG {:- Ditangani oleh - Roni & Dika
GEOMETRI Kota . Sleman, DI. Yogyakarta
PENGATURAN LALU LINTAS  |Simpang - Ji. Kaliurang - Ji. Kapten F Haryadi
LINGKUNGAN Ukuran Kota - 1.017.436 jiwa
Perihal -3 - Fase
Periode - Jam Puncak Sore
FASE SINYAL YANG ADA
g= g= g= Waktu siklus
C= det
u S T
Waktu hilang total
IG= 1G= 1G= LTl= I1G= det
7.7
Im I m
. o S m - 5 m e
2
e AENEEERE
- S o — -
——
4.85n ——
—
0y _
——
— §
4. .85 m —— P |
. — £;
. ) | —~
T Bangunan h . l l l . . . i
U Doy - Damn - .
Ket :
1abu jalas
KONDIS! LAPANGAN
Kode Tipe Hambatan] Median{Kelandaand  Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat ngkungan Sampmg [Ya/udak - K [KendaraardPendekat] Masuk {Belok ki Keluar
Jalan tingur’ Langsungl  parky W Woay Hangsung | W,y
rendah YaTidak (mj} W
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (73 (8) ) (1) (th
U +,J:OM R BTN N NS U R R L I L] I S Y
S 1 _COM R | O L R T 00
Bl SRE ),.,,A, R S oo = e e ,Y P PN [ S - S—— T - T e
b RS RO 0 v SEEEIEES LW
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LAMPIRANIX - 23

Formulir S1G 111

SIMPANG BERSINYAL
Formuhr SI1G-i1]
WAKTU ANTAR HIJAU

Tanggal

-1 September 2003

Ditangani olch

- Rom & Dika

Kota

Steman. DU Yogyakana

WAKTU HILANG Simpang i Kahwrang - 31 Kapien F Hary ada
Perthal 23 - Fase
Waktu
1 ] . e
LALULINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT scmua
(det)
Pendekat | Kecepatan JPendekat U N B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10.0 10.0 10.0
Jarak berangkat-datang (m) 125574
U 10.00
Waktu berangkat-datang (det) 23652074 099
Jarak berangkat-datang (m) 123575
S 10.00
Waktu berangkat-datang (det) P23 +035-075 0.9%
Jarak berangkat-datang (m) 123+35+74
3 10.00
Wakiu beranghkat-datang det) § 1.25 +0.5-6.74 1.01
Penentuan waktu merah semua
Fasc 1 = Fasc 2 .00
Fase 2 = Fase 3 1.00
Fase 3 > Fase 2.00
Wakiu Kuning Total ¢ 3 det/fase) 000
Waktn Hilang total (LT Merah semua total © waktu hunmetdet siklus) 13.00
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LAMPIRAN X

PERHITUNGAN ALTERNATIF 4. PEMASANGAN
LAMPU LALULINTAS, MENGGABUNG KEDUA
SIMPANG DALAM 4 FASE DAN LEBAR JALAN PADA
KONDIST AWAL
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Formulir SIG-I

SIMPANG BERSINY AL Tanggal Septemnber 2005
Formuhir S1G 1~ Litangani oleh - Roni & Dika
- GEOMETRIE Kota . Sleman, DI, Yogyakarta
- PENGATURAN LALU LINTAS Simpang . Gandok dan Kapten F Haryadi
- LINGKUNGAN Ukuran Kota 0 1.017.436 jiwa
Perihal ©4 - Fase
Periode . Jam Puncak Sore
FASE SINYAL YANG ADA
o - o - - i Waktu siklus
C= det
U N T B
Waktu hilang total
1G 1G- 1G- 1G= T1= 1G-~ 0 da
15 m .5 1.6% vy

390 i -~ 3900 m -

0.5 m
- 3

3.5 5 - 365 m - - -

193 1S m

1.80 v;l (L:‘r’::" T RTee
o R ~ ,,_J
KONDISI LAPANGAN
Kode Tipe Hambatan § Aledian | Kelandasan Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat ngkungaq Sampmg | Ya'udak - ki Kendaraan | Pendekat | Masuk | Belok kiri Keluar
Jalan tinggy/ Langsung parkir W, Wiyasix | langsung | Wigrrar
rendah YarTidak (m) W, ror

(1) (2) {3) 4) (5) (6) (7) (&) (9) (10) (1D

U COM R T 0 T 385 385 3,70

S COM R T O T 3.70 3,70 3,85

T RES R T 0 T 2.65 2.65 3.65

B RES R T 0 T 3.85 3383 3.90
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LAMPIRAN XI

PERHITUNGAN ALTERNATIF 5. PEMASANGAN
LAMPU LALULINTAS, MENGGABUNG KEDUA
SIMPANG DALAM 4 FASE DAN PELEBARAN SEMUA
LENGAN SIMPANG
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LAMPIRAN XI - |

Formalir SIG-1

[SIVPANG BERSINY AL fanggal 1 Septermber 2005
Formulir SIGH - Ditangani oleh Roni & Dika
- GEOMETTRI Kota - Sleman, Di. Yogyakarta
- PENGATURAN LALU LINTAS Simpang - Gandok dan Kapten F Haryadi
- LINGKUNGAN Ukuran Kota : 1.017.436 jiwa
Perihal :4 - Fase
Periode . Jam Puncak Sore
FASE SINYAL YANG ADA
8- # - g ¢~ Waktu stklus
C= det
U S T B
Waktu hilang total
1G- 1G= 1G= 1G= LTI= IG-= 0 det
1m - . . T
L LLITT T
LB"\ m E
= o
B — L
.15 an
S AN EEER
]
I U
T 1T m 193,15 m
tam, m S '7} i
0 i
o ENAERAEE X
¥ Z — N 5.3 m -
S NEEEER | §
l‘l!\; m : Sm ’ 4'] b11)
Kot
oL 74
KONDIST LAPANGAN
Kode Tipe Hambatan | Median | Kelandaian Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendckat ngkungaq Samping | Ya/udak - Kirt Kendaraan | Pendckat | Masuk | Belok kint Kceluar
Jalan unget/ Langsung parkr W, Waoasix | langsung | Wigr iar
rendah Yo/ Twdak (m) Wiror
() (2) (3) (4) (5 (6) (7) (8) (9) (10) (1)
U COM R T O T 5.00 5.00 5,00
S COM R T 0O T 5,00 5,00 5,00
T RES R T 0 T 3,65 3,63 5,00
B RES R T 0 T 4.85 4.85 3.00
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LAMPIRAN XII

PERHITUNGAN ALTERNATIF 6. PEMASANGAN
LAMPU LALULINTAS, MENGGABUNG KEDUA
SIMPANG DALAM 3 FASE DAN PELEBARAN PADA
LEBAR MASUK (Waasux) JALAN MAYOR
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LAMPIRAN XIII

PERHITUNGAN ALTERNATIF 7. PEMASANGAN
LAMPU LALULINTAS, MENGGABUNG KEDUA
SIMPANG DALAM 3 FASE DAN PELEBARAN JALAN
PADA SEMUA LENGAN
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LAMPIRAN XIV
PERHITUNGAN ALTERNATIF 8. PEMASANGAN
LAMPU LALULINTAS , MENGGABUNG KEDUA
SIMPANG DALAM 3 FASE DAN PEMBEBASAN
LAHAN UNTUK PENAMBAHAN LEBAR JALAN

MINOR
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DATA JUMLAH PENDUDUK KABUPATEN SLEMAN
TAHUN. 1999 — 2003
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4. Penduduk, Tenaga Kerja, Keluarga Berencana dan Transmigrasi

4.1.  Banyaknya Penduduk dan
Kepadatan Penduduk
Berdasarkan  hasil  registrasi

penduduk pada akhir tabun 2003, jumiah

penduduk Sleman tercatat 884.727 jiwa,

terdiri dan 437.967 laki-laki dan 446.760

perempuan. Dengan luas wilayah 574,82

km’. maka kepadatan penduduk Kabupaten

Sleman adalah 1539 jiwa per kml

Beberapa kecamatan yang relatif padat

penduduknya adalah Depok dengan 3.238

jiwa per km’, Mlati dengan 2 469 jiwa per

km® serta Gamping dan Godean dengan
masing-masing 2.408 jiwa dan 2.210 jiwa
per km’.

4.2. Tenaga Kerja

Dan 15330 pencani  kenja,
sebanyak 3.703 orang atau  24,16%
(termasuk pendaftar tahun sebelumnya)
telah ditempatkan bekerja yang tersebar
pada berbagai sektor.

Banyaknya pencari kena yang
mendaftar pada Depnaker Kabupaten
Sleman pada tabun 2003 tercatat sebanyak
15.330 orang. Sebagian besar dari mereka
yakni sebanyak 8.874 orang (57.89%)
berpendidikan SMA atau sederajat, disusul
oleh lutusan Sarjana sebanyak 4.325 orang
(28,21%). Pencan  kemja  yang
berpendidikan SD dan SMP  masing-
masing tercatat 61 (0,98%) dan 700 orang
(4.57%).

Kabupaien Stemon Dolam Angha 2003

Sebagian besar yakni sebanyak
1.606 orang terserap pada sektor Jasa
Kemasyarakatan, kermidian diikuti Sektor
1093 orang. Dilibat memurwt wilayah
pencmpatan, para pencari kerja disaburkan
melalui tiga kelompok yakni antar lokal
{(AKAL), antar daerab (AKAD), dan antar
negara (AKAN). Sebanyak 2.270 pencari
kerja (14,80%) disalurkan melalui AKAL,
scita masing-masing sebanyak 1.033 orang
(6.74%) dan 400 orang (2,61%) melatui
AKAD dan AKAN.

43. Keluarga Berencana

Sebagai upaya untuk
mengendalikan  banyaknya  penduduk,
Pemerintah melancarkan program KB.
Program ini di samping untuk menckan
ledakan  jumiah  penduduk, juga
dimaksudkan  sebagai usaha  umtuk
menmgkatkan kesejahteraan keharga

Pasangan usia subur (PUS) yang
merupakan saiah satu sasaran program KB
pada tahun 2003 tercatat sebanyak 136.092
pasangan. Mereka tersebar pada 17
kecamatan dengan jumlah terbesar di Kec.
Depok  scbanyak 14417 (10,59%)
pasangan, disusul Kecamatan Gamping
12473 (9,07%) pasangan dan Kecamatan
Mlati sebanyak 11.625 pasangan (8,54%).

”
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Grafik 4.1

Banyaknya Penduduk Kabupaten Sleman
Tahun 1999 - 2003
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